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ABSTRAKSI

IMPLEMENTASI METODE PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN
SOSIAL DI RUMAH BELAJAR KAGEM JOGJA, DESA SARDONOHARJO,
SELEMAN, YOGYAKARTA

Oleh
HUSNAN BUDIMAN
NIM. 11422034

Metode pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah
pembelajaran. Banyak metode pembelajaran yang biasa diterapkan di pendidikan
formal seperti sekolah dasar, namun berbeda dengan pembelajaran di pendidikan
nonformal seperti di Rumah Belajar Kagem Jogja. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana implementasi metode pembelajaran llmu Pengetahuan
Sosial, dengan fokus pembahasan yaitu dasar pertimbangannya dan apa metode
yang dominan digunakan di Rumah Belajar Kagem jogja, desa Sardonoharjo,
Sleman Yogyakarta.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan subjek dalam penelitian ini adalah: Pendiri Rumah Belajar Kagem
Jogja, Ketua bagian Pendidikan, dan 6 orang relawan aktif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. adapun objek penelitian ini adalah metode
pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial. Observasi dan wawancara sebagai teknik
pokok dalam pengumpulan data pada penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan
mulai dari tanggal 5 September sampai dengan 30 Desember 2016.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dalam pemiliha metode yang
ingin diterapkan tentu harus ada pertimbangan yang jelas dan matang, agar tidak
terjadi kesalahan dalam memilih metode pembelajaran. kemudian setelah
dilakukan penelitian di Rumah Belajar Kagem Jogja ada beberapa dasar
pertimbangan pemilihan metode pembelajaran, vyaitu: karakteristik materi
pembelajaran, ketersediaan sarana pembelajaran, kemampuan dasar siswa, dan
alokasi waktu pembelajaran. kemudian ada dua metode yang menonjol dan
dominan digunakan, yaitu metode ceramah dan metode tanya jawab untuk mata
pelajaran ilmu pengetahuan sosial. Dua metode tersebut cukup efektif ketika
diterapkan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Rumah Belajar
Kagem Jogja.

Kata Kunci : metode pembelajarn IPS, Rumah Belajar Kagem Jogja.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seperti yang telah kita ketahui bahwa pendidikan merupakan suatu unsur
penting dalam kehidupan. Disadari atau tidak pendidikan telah Kita rasakan sejak
dalam lingkungan keluarga sendiri, karena memang keluarga adalah pendidikan
pertama bagi setiap orang yang kemudian dilanjutkan ke sekolah dan lingkungan
masyarakat.

Setidaknya ada lima alasan mengapa pendidikan disebut menjadi penting,
seperti yang dituliskan juga di www.kompasiana.com oleh Heny Haryati lima
alasan pentingnya pendidikan tersebut adalah untuk memberikan pengetahuan,
karir atau kerjaan, membangun karakter, memberikan pencerahan, dan membantu
kemajuan bangsa.

Selain itu dalam Agama Islam juga telah mewajibkan atas umatnya untuk
menuntut ilmu baik itu laki-laki atau perempuan. Banyak pribahasa yang
mengutarakan hal tersebut salah satunya adalah ”Barang siapa yang menginginkan
dunia, hendaklah ia berilmu, Barang siapa yang menginginkan akhirat hendaklah
la berilmu, Barang siapa yang menginginkan kedua-duanya sekaligus, ia pun
harus berilmu (As-Syafi’i).” Tidak hanya itu, namun juga banyak terdapat ayat

Al-Qur’an yang telah menyinggung hal tersebut salah satunya adalah:


http://www.kompasiana.com/

Lle a8 Ja

Artinya : Dan katakanlah (olehmu muhammad),ya tuhanku, tambahkan
kepadaku ilmu pengetahuan... (Q.S Taha 20:114)

Di Indonesia sendiri pendidikan merupakan salah satu bagian penting yang
selalu menjadi pembahasan utama disetiap waktu. Namun hingga saat ini
pendidikan di Indonesia masih jauh dari harapan, dikarenakan masih banyak
faktor-faktor yang belum terpenuhi secara maksimal, seperti misalnya kualitas
guru, biaya, sarana dan prasarana.

Kurangnya kualitas guru terkadang menjadi masalah tersendiri bagi siswa
yang belajar, apa bila seorang guru tidak menyenangkan menurut siswanya maka
mereka akan merasa malas untuk mengikuti pembelajara. Begitu juga dengan
faktor biaya, faktor ini menjadi tantangan bagi para orang tua untuk memberikan
anak-anaknya ke sekolah yang mempunyai kualitas lebih baik sehingga anak-
anaknya hanya dimasukan di sekolah-sekolah yang sesuai kemampuan mereka
secara ekonomi. Sarana dan prasarana pun juga turut andil dalam kesuksesan
pembelajaran, apabila minim sarana prasarana disekolah tersebut siswa akan
merasa bosan karena pembelajaran pasti akan menjadi monoton.

Dari berbagai macam faktor diatas menimbulkan dampak bagi para siswa,
ada pun dampak yang dapat dilihat dengan mudah adalah siswa menjadi malas
dan kurang maksimal dalam menangkap pembelajaran. Terkadang siswa hanya
datang dan mengikuti pelajaran untuk mengisi kehadiran saja tanpa

memperhatikan pelajaran yang diberikan.



Seharusnya para peserta didik ini dapat belajar dengan semangat dan
antusias dalam semua mata pelajaran baik itu pelajaran umum seperti limu
Pengetahuan Sosial atau ilmu Agama. Karena guru harusnya mempunya banyak
metode yang digunakan untuk menarik perhatian siswa.

Namun di Rumah Belajar Kagem Jogja dapa dilihat sesuatu yang
sebaliknya, di Rumah Belajar Kagem jogja para siswa belajar dengan semangat,
senang dan antusias dalam memperhatikan pembelajaran. Seakan tidak ada rasa
lelah dan bosan dari ekspresi yang ditunjukan.

Rumah Belajar Kagem Jogja telah hadir ditengah masyarakat desa
Sardonoharjo sejak tahun 2011 sampai dengan sekarang sebagai komunitas
terorganisis yang peduli dengan pendidikan. Rumah Belajar Kagem Jogja ini
bergerak dalam bidang pendidikan, khususnya dalam memberikan bimbingan
belajar, pembentukan karakter, pengetahuan umum dan agama.

Rumah Belajar Kagem Jogja menghimpun relawan secara rutin untuk
menjadi tenaga pendidik dalam kegiatannya, baik itu kegiatan rutin atau pun
tematik. Kebanyakan relawan yang ikut bergabung adalah mahasiswa, dan
menurut keterangan yang ada bahwa tidak semua dari relawan tersebut
mempunyai latar belakang sebagai pendidik. Hal tersebut juga dapat dilihat dari
studi yang sedang ditempuhnya, hanya beberapa relawan yang mengambil jurusan
sebagai seorang pendidik.

Fakta diatas menggugah rasa penasaran peneliti, kemudian bertanya-tanya
apa alasan atau penyebab para siswa yang ikut dalam kegiatan pembelajaran di

Rumah Belajar Kagem Jogja selalu antuasias dan bersemangat. Apakah hal



tersebut disebabkan oleh pengajarnya, sarana dan prasarananya, model
pembelajarannya, atau metode pembelajran yang digunakan para pendidiknya?

Selain pendidik yang berbeda latar belakang di Rumah Belajar Kagem
Jogja juga mempunyai peserta didik yang bervaariasi latar belakangnya baik itu
dari ekonomi, sekolah, bahkan tingkatan kelasnya. Tingkatan kelas peserta didik
yang ada di Rumah Belajar Kagem Jogja sangat bervariasi dari TK sampai kelas 6
Sekolah Dasar bahkan terkadang ada juga yang dari Sekolah Menengah Pertama.

Sesuai data yang diambil dari sekretariat Rumah Belajar Kagem Jogja ada
14 sekolah yang terdata, adapun sekolah-sekolah tersebut adalah: SDN Ngebel
Gede I, SDN Ngebel Gede II, SDN Gentan, MIN Tempel, SDN Celumprit, TK
Aba Rejodani, TK Ngalangan, SDN Rejodani, SMPN 3 Pakem, SMPN 3 Ngaglik,
TK Ploso Kuning, SDN Pencarsari, SD Lempong, Kancilan.

Jumlah anak yang terdata dari 14 sekolah tersebut menurut data ada 78
anak dan yang aktif dan rutin dalam proses pembelajaran berjumlah sekitar 40
anak. Pada saat pembelajaran mereka akan dikelompokan sesuai kelas dan materi
pembelajaran yang akan dipelajari. Kemudian diajari oleh pendidik yang mampu
dalam bidang pelajaran tersebut.

Dalam perjalanannya Rumah Belajar Kagem Jogja sedikit demi sedikit
berusaha melengkapi sarana pendukung pembelajaran di lokasi tersebut. Terlihat
disana ada beberapa gazebo atau rumah pondokan sederhana untuk tempat belajar
anak dan lapangan untuk peserta didik bermain selepas proses belajar mengajar

selesai.



Selain tempat belajar Rumah Belajar Kagem Jogja juga dilengkapi dengan
meja, tikar, papan tulis, spidol dan beberapa alat pendukung untuk proses belajar
mengajar. Di Rumah Belajar Kagem Jogja juga terdapat sebuah Taman bacaan
untuk mendukung dan menambah pengetahuan anak, serta dilengkapi dengan
beberapa media permainan untuk membentuk karakter anak. Dalam usaha
pembentukan karakter anak-anak juga disuguhi materi-materi agama dengan
beberapa media tertentu sehingga akhlak dari anak-anak tersebut juga dibentuk
sedikit demi sedikit.

Berangkat dari pertanyaan dan fakta dilapangan tersebut maka peneliti
tertarik untuk meneliti apa yang menjadi faktor penyebab meningkatnya semangat
dan antusias belajar pada siswa yang mengikuti pembelajaran di Rumah Belajar
Kagem Jogja. Pada penelitian ini akan di fokuskan pada metode pembelajaran
yang diterapkan, terkhusus dalam mata pelajaran IiImu Pengetahuan Sosial.

Sehingga peneliti melakukan penelitian pada salah satu mata pelajaran
yang diajarkan di Rumah Belajar Kagem Jogja tersebut, adapun judul penelitianya
yaitu “Implementasi Metode Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial Di Rumah
Belajar Kagem Jogja, desa Sardonoharjo, Sleman, Yogyakarta” yang diterapkan

selama proses pembelajran berlangsung.



B. Pertanyaan penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka pertanyaan dan fokus

penelitian dari peneliti adalah:

1. Apa dasar pertimbangan pendidik dalam menentuan metode
pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Rumah Belajar Kagem Jogja,
desa Sardonoharjo, Sleman, Yogyakarta.

2. Apa metode yang dominan digunakan dan bagaimana implementasi
metode pembelajaran Ilmu Pengetahuan sosial di Rumah Belajar Kagem

Jogja, desa Sardonoharjo, Sleman Yogyakarta.

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan di Rumah
Belajar Kagem Jogja.
2. Mendeskripsikan implementasi metode pembelajaran ilmu pengetahuan

sosial yang dominan di Rumah Belajar Kagem Jogja.

D. Manfaat Penelitian

Secara umum dari penelitian ini saya berharap menjadi suatu manfaat bagi
seluruh orang yang penduli dengan pendidikan di Indonesia, terutama untuk
mahasiswa, guru dan masyarkat umum yang telah atau akan berkecimpung di
dunia pendidikan baik itu formal maupun nonformal seperti komunitas Rumah

Belajar Kagem Jogja. Sedangkat secara khusus manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :



a. Untuk mengetahui implementasi metode pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial yang digunakan dalam pembelajaran nonformal.
b. Mengetahui proses pembelajaran di sebuah komunitas pendidikan

nonformal.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

a. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam
mengikuti proses belajar mengajar yang diterapkan di komunitas
pendidikan nonformal.

b. Bagi masyarakat sekitar, manfaatnya adalah untuk mengetahui peran

komunitas pendidikan dan metode pembelajaran yang diterapkan.

E. Telaah Pustaka

Sebelum memulai penelitian ini tentunya peneliti telah mencari beberapa
penelitian terdahulu yang temanya masih bersinggungan dan relevan dengan
peneliatan yang akan dilakukan oleh peneliti. Khususnya penelitian yang
bersinggungan dengan Variasi metode pembelajaran di sebuah institusi atau
kelompok belajar yang telah diteliti, adapun beberapa penelitian tersebut antara
lain sebagai berikut:

Pertama, penelitian Laila Afro’ yang berjudul “Pengaruh variasi metode
terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an

Hadits di SMP Al-Wachid Surabaya”. Penelitian ini berfokus pada penerapan



variasi metode dalam sebuah kelas, apakah berpengaruh baik atau tidak di SMP
AL-wachid Surabaya.

Kedua, penelitian Yusuf Anggoro Bhakti yang berjudul “Implementasi
variasi metode pembelajaran pendidikan akhlak di SMP Muhammadiyah 1
Sleman”. Penelitian ini berfokus pada metode yang diterapkan dan bagaimana
penerapannya dalam mata pelajaran pendidikn akhlak.

Ketiga, penelitian penelitian Apriskhan =~ Anugrah yang berjudul
“Implementasi metode Role Playing dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial
(IPS) di MI Ma’arif NU 1 Kaliwangi Kecamatan Purwojati Kabupaten
Banyumas”. Penelitian ini berfokus pada implementasi metode role playing pada
satu mata pelajaran yaitu mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial, kemudian
menjabarkan proses persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi.

Keempat, penelitian Ika Widyayanti yang berjudul “Penerapan Variasi
metode pembelajaran berbasis Joyful Learning untuk meningkatkan kualiatas
proses dan hasil belajar biologi”. Penelitia ini fokus pada metode berbasis Joyful
Learning pada mata pelajaran biologi, untuk mencari tahu apakah ada peningkatan
prestasi dalam penrapan metodenya.

Kelima, penelitian Ahmad Yusuf yang berjudul “Pengaruh persepsi peserta
didik tentang kemampuan guru dalam membuat variasi pendidikan pendidikan
agama Islam terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA N 11
Semarang tahun ajaran 2010/2011”. Dalam penelitian ini berfokus pada persepsi

peserta didik terhadap guru yang menerapkan variasi metode pembelajaran,



sehingga lebih mengarah kepada pengaruh persepsi peserta didiknya bukan
metode yang diterapkan.

Berdasarkan hasil kajian penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti jelas berbeda fokus
masalahnya dengan penelitian terdahulu tersebut. Pada kesempatan ini peneliti
akan fokus meneliti tentang implementasi metode pembelajaran ilmu pengetahuan

sosial yang berada di sebuah lembaga pembelajaran nonformal.

F. Sistematika Pembahasan

Gambaran umum dari skripsi ini mempunyai lima bab. Setiap bab

mempunyai bahasan tersendiri, antara lain :

Bab pertama, merupakan pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitiaan, telaah pustaka dan

sistematika penulisan.

Bab kedua, berisi tentang landasan teori yang mempunyai sub-sub
bahasan yaitu pengertian metode pembelajaran, strategi pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial, metode pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. Bab ini

menerangkan tentang landasan-landasan untuk penelitian.

Bab ketiga, membahas metode penelitian yang didalamnya terdiri dari
Pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, metode pengumpulan
data, teknik analisis data, objektivitas dan keabsahan data. Bab ini berisi tentang

metode yang akan digunakan dalam penelitian nantinya.
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Bab keempat, berisi tentang profil Rumah Belajar Kagem Jogja,
pertimbangan pendidik dalam memilih metode yang digunakan, dan metode apa
saja yang telah diterapkan di Rumah Belajar Kagem Jogja dalam pelaksanaan
kegiatannya. Tiga poin besar tersebut yang akan diteliti dalam Penelitian tentang
implementasi metode pembelajaran ilmu pengetahuan sosial di Rumah belajar

kaki gunung merapi, desa Sardonoharjo, Sleman, Yogyakarta.

Bab kelima, yaitu penutup yang berisi tentang kesimpulan penelitian dari

keseluruhan rangkaian bahasan skripsi ini, kemdian ditambah dengan saran-saran.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Metode Pembelajaran

Penting untuk kita memahami pengertian dari metode pembelajaran,
sebelum diuraikan lebih luas perlu kita ketahui terlebih dahulu dengan apa yang
dimaksud oleh metode dan pembelajaran. tentu antara metode, pembelajaran dan
metode pembeajaran mempunyai makna dan pengertian yang berbeda sehingga
tidak bisa di sambung artikan begitu saja. Sehingga perlu disampaikan pengertian
dari masing-masing istilah tersebut.

Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang memiliki makna
cara atau jalan yang ditempuh. Adapun secara istilah metode merupakan suatu
sistem atau cara yang digunakan untuk menggapai sesuatu yang telah diinginkan.
Seperti pendapat Nasir (1988:51), “Metode adalah cara yang digunakan untuk
memahami sebuah objek sebagai bahan ilmu yang bersangkutan”. Selain itu
Depatemen Sosial RI juga mengungkapkan bahwa “Metode adalah cara teratur yg
digunakan utk melaksanakan pekerjaan agar tercapai hasil sesuai dgn yg
diharapkan”.

Sedangkan pembelajaran dapat diartikan sebuah interaksi yang melibatkan
siswa sebagai peserta didik dengan guru sebagai pendidik dan sumber belajar
yang telah disediakan. Pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja,

baik itu langsung maupun tidak langsung. Menurut Sudjana “pembelajaran ialah
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setiap upaya yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan kegiatan interaksi
yang edukatif antara guru dan peserta didik”. Sesuai juga dengan apa yang ada di
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20 bahwa
“Pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara peserta didik dengan

pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar”.

Apabila kata metode disandingkan dengan kata pembelajaran, maka
memiliki arti yang berbeda. Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran adalah suatu sistem yang digunakan pada pembelajaran
yang bertujuan agar peserta didik dapat memahami, mengetahui,

mempergunakan, menguasai bahan pelajaran tertentu.

Dalam makna yang lain, metode pembelajaran diartikan sebagai prinsip-
prinsip yang mendasari kegiatan mengarahkan perkembangan seseorang
khususnya proses belajar mengajar. Metode bisa juga diartikan sebagai prinsip
prinsip yang mendasari kegiatan mengarahkan perkembangan seseorang

khususnya dalam proses belajar mengajar.

Selain pendapat diatas ada, beberapa pendapat juga yang tidak jauh
berbeda dalam memaknai atau mendevinisikan metode pembelajaran. Adapun
pendapat tersebut berasal dari Sujana, Sutikno dan Ahmadi yang peniliti kutip dari

berbagai sumber tulisan.

Menurut Sudjana (2005: 76) metode pembelajaran ialah cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat

berlangsungnya pengajaran”. Sedangkan menurut Sutikno (2009: 88) menyatakan,
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“Metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam

upaya untuk mencapai tujuan”.

Menurut Ahmadi (1997: 52) metode pembelajaran adalah suatu
pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau
instruktur.  Pengertian  lain mengatakan bahwa metode pembelajaran
merupakan teknik penyajian yang dikuasai oleh guru untuk mengajar atau
menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara
individual ataupun secara kelompok agar pelajaran itu dapat diserap,

dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik.

Sehingga dari banyaknya pendapat diatas dapat kita pahami sekali lagi
bahwa metode pembelajaran adalah suatu jalan atau cara untuk mencapai
kesuksesan pembelejaran yang berjalan. Yang mana apa bila pemilihan metode
tersebut tepat maka pembelajaran yang disampaikan akan lebih maksimal

ditangkap oleh para peserta didik.

Dalam proses pemilihan metode yang tepat tersebut maka metode

pembelajaran harus disesuaikan dengan prinsip-prinsip berikut ini:

1. Didasarkan pada pandangan bahwa manusia dilahirkan dengan potensi
bawaan tertentu dan dengan itu dia mampu berkembang secara aktif dengan
lingkungannya. Hal ini mempunyai implikasi bahwa proses belajar mengajar
harus didasarkan pada prinsip belajar siswa aktif. Atau lebih menekankan

pada proses pembelajaran bukan proses mengajar.
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2. Metode pembelajaran didasarkann pada karaktersistik masyarakat madani
yaitu manusia yang bebas berekspresi dari ketakutan.

3. Metode pembelajaran didasarkan pada prinsip learning kompetensi, dimana
siswa akan memiliki seperangkat pengetahuan, keterampilan, sikap, wawasan
dan penerapannya sesuai kreteria atau tujuan pembelajaran. Penguasaan ilmu
pengetahuan, keterampilan, keahlian berkarya, sikap dan prilaku berkarya dan
cara-cara berkehidupan masyarakat sesuai profesinya. Proses belajar
diorentasikan pada pengembangan kepribadian yang optimal dan didasarkan

pada nilai-nilai ilmiah.

Dari tiga prinsip diatas maka dapat menjadi sebuah auan dalam
menentukan metode pembelajaran. Karena kita telah mengetahui bahwa manusia
itu dilahirkan dengan potensi, metode pembelajaran berdasarkan karakteristik
masyarakat madani, dan metode pembelajaran didasarkan pada prinsip learning

kompetensi.

Dalam perjalanannya ada tiga metode pembelajaran yang sangat sering
digunakan dalam sebuah proses pembelajaran. walau pun kita tahu bahwa sangat
banyak metode yang ada dengan gaya masing-masing namun dengan berbagai
macam pertimbangan maka ada beberpaa metode yang dominan digunakan.

Adapun tiga metode pembelajar tersebut adalah:

1. Metode ceramah

Metode ceramah ialah penerangan dan penuturan lisan oleh seorang

pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran disebuah kelas atau
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kelompok. Dalam pelaksanaannya pengajar dapat menggunakan alat peraga atau
gambar untuk membantu penyampaiannya namun tetap dititik beratkan pada
berbicara.

Ada beberapa poin yang membuat metode ceramah ini wajar untuk

dipergunakan, adapun poin-poin tersebut adalah:

a. Apabila guru akan menyampaikan fakta (kenyataan) atau pendapat di
mana tidak terdapat bahan bacaan yang merangkum fakta atau
pendapat yang dimaksud.

b. Apabila guru harus menyampaikan fakta pada siswa yang besar
jumlahnya dank arena besarnya kelompok maka metode-metode yang
lain tidak mungkin dipergunakan.

c. Apabila guru adalah pembicara yang bersemangat dan akan
merangsang siswa untuk melaksanakan sesuatu pekerjaan.

d. Apabila guru akan menyimpulkan pokok yang penting yang telah
dipelajari oleh siswa untuk memungkinkan siswa-siswa melihat lebih
jelas perhubungan pokok yang satu dengan yang lain.

e. Apabila guru akan memperkenalkan pokok baru dalam rangka

pelajaran yang lalu.

Dari beberpa poin diatas dapat dipahami bahwa metode ceramah ini
digunakan untuk menyampaikan hal-hal yang perlu disampaikan langsung seperti
fakta yang sulit dicari, kelompok yang terlalu besar, kesimpulan sebuah pokok
bahasan dan ketika ingin memperkenalkan pokok bahasan baru. Sehingga harus

disampaikan secara lisan agar tidak ada terjadi kesalah pahaman.
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Tentunya dalam metode ini terdapat sebuah keuntungan ketika diterapkan

oleh pendidik, adapun keuntungan tersebut sebagai berikut:

a. guru dapat menguasai seluruh arah kelas, hal tersebut karena
perhatiannya akan dapat mencakup seluruh peserta didik yang
ditambah lagi dala metode ceramah dominan menggunakan lisan.

b. organisasi kelas akan menjadi sederhana, karena para peserta didik

hanya fokus dengan apa yang disampaikan oleh pendidik.

Metode ceramah tentunya juga tidak lepas dari kekurangan, ada beberapa

kekurangan yang perlu diperhatikan. Adapun kekurangan tersebut adalah:

a. guru tidak dapat mengetahui sampai dimana siswa telah mengerti
(memahami) yang telah dibicarakan. Hal tersebut dikarenakan
menyampaikan materi ajarnya secara global dan menyeluruh.

b. pada siswa dapat terbentuk konsep yang lain dari pada kata-kata yang
dimaksudkan oleh guru tersebut. Hal ini terjadi ketika ada penjelasan

yang tidak dimengerti peserta didik namun tidak ditanyakan kembali.

2. Latihan siap (Drill)

Metode ini ditujukan untuk memperolen suatu ketangkasan dan
keterampilan pada peserta didik. Peserta didik harus disempurnakan hasil
belajarnya dengan diberikan sebuah latihan, namun perlu dilihat situasi dan
kondisinya karena apabila pengajar salah menerapkannya mungkin akan terjadi

kebencian dari peserta didik akan pelajaran tersebut.



17

Namun sebenarnya metode drill ini sangat membantu siswa untuk
memahami dan mengulang-ulang kembali materi pelajaran yang telah diberikan.
Dalam metode drill ini pun peserta didik akan dituntut untuk menuangkan hasil
dari apa yang dia pahami ketika pembelajaran berlangsung.

Latihan siap (Drill) ini sendiri wajar digunakan untuk:

a. Kecakapan motoris, seperti penulis melafalkan, membuat alat-alat,
menggunakan alat-alat (mesin), permainan dan atletik.

b. Kecakapan mental, seperti dalam perkalian, menjumlah, mengenal
tanda-tanda (simbol) dan sebaliknya.

c. Asosiasi yang dibuat, seperti hubungan huruf-huruf dalam ejaan,

penggunaan simbol, membaca peta dan sebagainya.

Tentu dalam metode ini juga terdapat beberapa kelemahan, beberapa

kelemahan metode latihan siap (Drill) adalah:

a. Menghambat bakat dan inisiatif siswa, yang mana minat, bakat dan
inisiatif siswa dianggap sebagai gangguan kemudian dikesampngkan.

b. Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan,
perkembangan inisiatif di dalam menghadapi situasi-situasi baru
dimatikan. Sehingga peserta didik melakukan penyelesaian masalah
yang baru dengan cara yang statis, padahal seharusnya setiap ada
masalah yang baru peserta didik dapat mereorganisasi kembali
pengetahuan dan pengalamannya sesuai dengan situasi baru yang

mereka hadapi.



18

c. Membentuk kebiasaan yang kaku, yang mana dalam metode ini
peserta didik belajar secara mekanis. Dalam memberikan respon
peserta didik dibiasakan memberikan secara otomatis, tanpa
menggunakan inteligensi.

d. Menimbulkan verbalisme, ketika diadakan sebuah ulangan yang
memunculkan soal-soal dari materi yang telah dipelajari maka mereka
harus tahu, dan menghapalkan jawaban-jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan tertentu. Peserta didik harus menjawab soal secara
otomatis, karena itu maka proses belajar yang lebih realitas menjadi
terdesak, dan sebagai gantinya timbullah respon-respon yang melulu

bersifat vebalistis.

3. Metode tanya-jawab

Metode ini tentu mempunyai perbedaan dengan metode diskusi, walau pun

sama-sama mengajukan sebuah pertanyaan. Adapun perbedaannya terletak pada:

a. Caradan jenis pertanyaan yang dikemukakan oleh pendidik.

b. Sifat partisipasi yang diharapkan dari siswa.

Dalam metode tanya-jawab, pertanyaan yang dilontarkan oleh pengajar
secara umum Yyaitu apakahh peserta didik telah mengetahui fakta tertentu yang
sudah diajarkan, atau apakah proses pemikiran yang dipakai oleh siswa.
Sedangkan dalam metode diskusi pertanyaan guru lebih diarahkan untuk

merangsang siswa mempergunakan fakta yang lebih kompleks. Pertanyaan tidak
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bersifat faktual. Sebab itu juga maka jawabannya tidak bersifat tunggal atau
mutlak.
Ada beberapa poin yang membuat metode tanya jawab ini wajar untuk

digunakan, adapun beberapa poin tersebut adalah:

a. Meninjau pelajaran yang lalu, agar siswa memusatkan lagi perhatian
tentang jumlah kemajuan yang telah dicapai sehingga dapat
melanjutkan pelajaran berikutnya.

b. Menyelingi pembicaraan untuk mendapatkan kerja-sama peserta didik
atau dengan perkataan lain untuk mengikut-sertakan semua peserta
didik.

c. Menangkap perhatian siswa.

d. Memimpin pengamatan dan perhatian siswa.

Sebaliknya metode tanya-jawab ini akan menjadi tidak wajar untuk

diterapkan apabila ditujukan untuk:

a. Menilai kemajuan siswa.
b. Mencari jawaban dari peserta didik, tetapi membatasi jawaban yang
dapat diterima.

c. Memberi giliran kepada siswa tertentu saja.

Seperti metode yang lain metode tanya-jawab ini jugamempunyai
kelemahan. Metode tanya-jawab ini dapat menimbulkan penyimpangan dari

pokok persoalan. Lebih-lebih jika siswa memberi jawaban atau mengajukan
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pertanyaan yang dapat menimbulkan beberapa masalah baru dan kemudian
menyimpang dari pokok persoalan atau menimbulkan pokok pembicaraan baru.

Demikian pembahasan metode pembelajaran diungkapkan kejelasannya
serta telah disebutkan beberapa metode pembelajaran yang sering digunakan
dalam proses pembelajaran. Bersinggungan dengan metode pembelajaran perlu
diketahui bahwa dalam Islam juga mempunyai beberapa metode pembelajarannya
yang sering digunakan, termasuk tiga metode yang sering digunakan seperti
disebutkan diatas Islam juga menggunakan metode tersebut.

Menurut Ramayulis (2005: 215) Nabi Muhammad SAW sebagai pendidik
pertama, pada masa awal pertumbuhan Islam telah menjadikan Al-Qur’an sebagai
dasar pendidikan Islam di samping Sunnah beliau sendiri.

Kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber pokok pendidikan Islam dapat
dipahami dari ayat Al-Qur’an itu sendiri.

Firman Allah SWT:
(6a:dadl) &siaBiasilAad 5 5 5% 543 V5AEA) 3l 28 Gl V) il atie W L
Artinya :

“Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) ini,
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka
perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman”.

(Q.S. Al-Nahl: 64).

Selanjutnya firman Allah SWT ;
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(29 :0a) ) Tolgl &Sty asle 1, & a4l 5 ca
Artinya :

“Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan
berkah supaya mereka memperlihatkan ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran”. (Q.S. Shad: 29).

Dapat kita pahami pelajaran-pelajaran dalam Al-Qur’an tentunya
disampaikan kepada para sahabat dengan menggunakan sebuah metode
pembelajaran. seminimalnya metode yang digunakan adalah metode ceramah.
Sehingga pembelajaran tersebut dapat disampaikan dengan baik.

Demikian telah kita ketahui bahwa bukan hanya di pendidikan Nasional
yang menggunakan metode pembelajaran, namun juga didalam Islam telah
melakukan hal tersebut dari sejak kepemimpinan Nabi Muhammad SAW.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sangat penting mempelajari metode-metode
pembelajaran untuk para pengajar secara khusus dan masyarakat secara umum.

Sebelum melanjutkan kepembahasan berikutnya perlu diketahu bahwa
sebelum metode kita harus menyusun strategi, sedangkan strategi itu sendiri
adalah sebuah rencana awal sebelum pembelajaran dimulai yang mana rencana-
rencana tersebut harus dijalani oleh guru dan murid agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik. Seperti pemikiran dari J. R David, Wina Senjaya
(2008) menyebutkan bahwa dalam strategi pembelajaran terkandung makna

perencanaan. Artinya, bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat konseptual
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tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan
pembelajaran.

Selain itu juga ada teknik pembelajaran, yang biasanya digunakan dengan
melihat situasi dan kondisi yang sedang terjadi. Misalkan dalam suatu kelas besar
seorang guru ingin menggunakan metode ceramah maka harus menggunakan

teknik yang beda dengan metode ceramah yang dilaksanakan pada kelas kecil.

B. Strategi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

Seperti pelajaran pada umumpunya, pelajaran ilmu pengetahuan sosial
(IPS) juga mempunyai strategi pembelajaran. strategi pembelajaran sendiri telah
dijelaskan secara singkat pada poin sebelumnya, yang menyatakan bahwa strategi
adalah rencana-rencana yang di rancang dan kemudian harus dijalankan oleh guru
dan murid agar tujuan pembelajaran tersebut dapat dicapai.

Adapun strategi pembelajaran ilmu pengetahuan sosial yang sering
digunakan dalam tingkat Sekolah Dasar (SD) cukup banyak. Tentu saja tidak
sedikit strategi yang dapat digunakan, ditambah lagi untuk anak usia Sekolah

Dasar (SD) harus sangat tepat dan menarik. Beberapa strategi tersebut adalah:

1. Pembelajaran kemampuan berpikir

Pembelajaran kemampuan berpikir termasuk juga didalamnya yaitu suatu
kajian terhadap peristiwa, kejadian, fenomena atau situasi ( studi kasus) tertentu
yang terjadi di tempat tertentu dan berhubungan dengan aspek-aspek kehidupan
manusia di masa lalu, masa kini atau masa yang akan datang (S. Hamid Hasan,

1996:192). Contoh dari peristiwa seperti kematian yang mana waktu dan
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kejadiannya tidak bisa terulang kembali, dari itu dapat kita pahami bahwa
peristiwa adalah sesuatu yang unik dan terbatas oleh waktu serta tempat.

Adapun cara untuk menunjang kemampuan siswa dalam berpikir adalah
dengan melakukan penanaman konsep terhadap siswa, seperti tanah, sungai,
gunung, uang, cuaca dan lain-lain. tujuan dari itu adalah untuk mengembangkan

kemampuan kognitif dari yang terendah sampai tingkat yang lebih tinggi.

2. Strategi pembelajaran kemampuan proses

a. Pemecahan masalah (problem solving)

Strategi pemecahan masalah ini sangat menarik bagi siswa apabila
penerapannya tepat dengan materi yang ingin diajarkan. Dikutip dari

sebuah artikel bahwa strategi ini mempunya beberapa cirri, yaitu:

1) Pertama, siswa bekerja secara individual atau bekerja dalam
kelompok kecil;

2) Kedua, pembelajaran ditekankan kepada materi pelajaran yang
mendukung persoalan-persoalan untuk dipecahkan dan lebih
disukai persoalan yang banyak kemungkinan cara pemecahanya;

3) Ketiga, siswa mnggunakan banyak pendekatan dalam belajar;

4) Kempat, hasil dari pemecahan maslah adalah tukar pendapat

(sharing) di antara semua siswa.

Dengan metode ini siswa juga akan lebih terdorong untuk berusaha
dan madiri dalam memecahkan suatu masalah. Dari strategi ini pun akan

terjalin sebuah komunikasi yang baik antara guru dan siswa. Dengan
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komunikasi yang baik maka akan memudahkan guru dan siswa dalam

mencari tahu jalan keluar dari suatu permasalahan.

b. Inkuiri

menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan atau permasalahan yang
muncul. Pengajaran inkuiri merupakan bentuk pengajaran yang
mengenalkan konsep-konsep secara induktif. Pengajaran inkuiri ini
terbatas pada disiplin ilmu bukan seperti halnya pemecahan masalah

yang melebar pada masalah yang ada pada kehidupan sehari-hari.

c. Portofolio

Seperti yang dikutip dari sebuah artikel yang menjelaskan tentang
strategi pembelajaran IPS pada SD menyatakan bahwa potofolio adalah
“kumpulan pekerjaan peserta didik dengan maksud tertentu dan terpadu
yang diseleksi menurut panduan-panduan yang ditentukan. Portofolio
biasanya merupakan karya terpilih dari seorang siswa. Tetapi dapat juga
berupa karya terpilih dari satu kelas secara keseluruhan yang bekerja

secara kooperatif”.

3. Pembelajaran kooperatif

Strategi pembelajaran kooperatif ini tergolong baru popular, strategi ini

cukup efektif dalam sebuah proses belajar mengajar. Strategi yang digunakan
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adalah mengelompokan siswa dengan siswa yang lain, setiap kelompok bisa
terdiri dari tiga sampai lima orang siswa.

Strategi ini mendorong siswa untuk saling membantu dan berkontribusi
antar teman satu kelompoknya, seperti halnya yang cepat membantu yang lambat.
Ditambah lagi bahwa penilaiannya menggunakan penilaian secara kelompok yang
mana kegagalan individu adalah kegagalan kelompok dan begitu juga sebaliknya.

Dikutip dari sebuah artikel yang telah mengutip dari beberapa penulis
bahwa “Beberapa penulis seperti Slavin, Johnson, & Johnson, mengatakan ada
komponen yang sangat penting dalam strategi pembelajaran cooperative yaitu
kooperatif dalam mengerjakan tugas-tugas dan kooperatif dalam memberikan
dorongan atau motivasi.

Perspektif motivasi, artinya bahwa penghargaan yang diberikan kepada
kelompok memungkinkan setiap anggota kelompok akan saling membantu.
Dengan demikian keberhasilan setiap indivindu pada dasarnya adalah
keberhasilan kelompok. Hal semacam ini akan mendorong setiap anggota
kelompok untuk memperjuangkan keberhasilan kelompoknya.

Perspektif sosial artinya bahwa melalui kooperatif setiap siswa akan saling
membantu dalam belajar karena mereka menginginkan semua anggota kelompok
memperoleh keberhasilan. Bekerja secara tim dengan mengevaluasi keberhasilan
sendiri oleh kelompok, merupakan iklim yang bagus, di mana setiap anggota
kelompok menginginkan semuanya memperoleh keberhasilan

Perspektif perkembangan kognitif artinya bahwa dengan adanya interaksi

antara anggota kelompok dapat mengembangkan prestasi siswa untuk berpikir
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mengolah berbagai informasi. Elaborasi kognitif, artinya bahwa setiap siswa akan
berusaha untuk memahami dan menimba informasi untuk menambah pengetahuan

kognitifnya”.

4. Pembelajaran nilai

a. Bermain peran

Suatu proses belajar di mana siswa melakukan sesuatu yang
dilakukan orang lain (S.Hamid Hasan, 1996: 265). Seperti yang dikutip
dari sebuah artikel bahwa dalam proses belajar bermain peran siswa diajak
untuk berpikir, berperan, dan bertindak bukan sebagai dirinya tetapi
sebagai orang lain.

Secara tidak langsung guru telah mengajarkan nilai-nilai dari
bermain peran tersebut, karena dengan berperan menjadi orang lain siswa
akan memahami pengetahuan-pengetahuan yang kandung dari apa yang

mereka perankan.

b. Sosio drama

Sosio drama dengan bermain peran sama-sama memainkan suatu
peran, namun antara keduanya ada perbedaan. Perbedaan yang pertama
yaitu sosio drama terbatas dengan permasalahan yang menyangkut aspek
sosial dalam masyarakat. Perbedaan yang kedua yakni dalam penentuan
peran, yang mana dalam sosio drama siswa bebas menjadi siap saja dan

langsung dapat ditentukan setelah guru menjelaskan sebuah cerita.
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Tentu pada pelaksanaannya siswa yang menjadi pemegang peran
tidak memerankan seperti apa aslinya, namun berbeda dengan aslinya.
Walaupun begitu siswa tetap akan dapat merasakan langsung nilai-nilai

yang terkandung dari apa yang diperankan oleh mereka.

5. Pembelajaran peta dan globe

Mengutip dari sebuah artike “Pembelajaran ketrampilan peta dan globe
merupakan salah satu metode dalam pembelajaran geografi. Namun, pembelajaran
ini tidak hanya menunjang pembelajaran geografi saja, pembelajaran sejarah,
pendidikan kewarganegaraan, sosiologi bahkan Bahasa Indonesia”.

Dalam pembelajaran peta dan globe anak-anak diajak untuk mengetahui
lebih banyak sesuatu dari peta dan globe tersebut. Karena didalam peta dan globe
tidak hanya terdapat letak tempat atau daerah saja namun banyak informasi yang

disampaikan seperti penduduknya, lokasi wisata, tambang, dan sebagainya.

6. Pembelajaran aksi sosial

Nasution (1997:179): model pembelajaran aksi sosial sebagai suatu teknik
mengajar guna membantu anak didik mengembangkan kompetensi social atau
kewarganegaraan, sehingga dapat melibatkan diri secara aktif dalam perbaikan
masyarakat.

Dari pembelajaran ini siswa langsung dilibatkan dalam aktifitas
masyarakat. pembelajaran ini sangat bagus karena siswa melihat dan merasakan

serta langsung berperan dalam pembangunan sosial di lingkungan sekitarnya.
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C. Metode Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

Metode sangat penting untuk menentukan keberhasilan suatu proses
pembelajaran. seorang guru harus memilih metode yang tepat untuk siswa-
siswanya. Karena metode adalah sebuah jalan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan dari pembelajaran tersebut. Setiap mata pelajaran
tentu mempunyai metode efektif yang berbeda-beda.

Dikutip dari www.waspodotsblogspotcom.blogspot.co.id “metode adalah
cara atau teknik yang dianggap efisien dalam menyampaikan bahan atau materi
pembelajaran kepada siswa. Oleh karena itu, hendaknya guru mampu memilih dan
menentukan metode pembelajaran yang paling efektif dan efisien dalam
pencapaian tujuan pembelajaran. Perlu disadari bahwa tidak ada satupun metode
yang sempurna dan efektif serta efisien untuk semua topik kajian. Masing-masing
metode memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing, oleh karena itu
dalam setiap proses pembelajaran IPS diperlukan penerapan metode yang
bervariasi”.

Macam-macam metode pembelajaran dalam IPS menurut Azis Wahab (

1997 : 186 ), yaitu:

1. Metode ceramah

2. Metode Tanya Jawab
3. Metode Diskusi

4. Metode simulasi

5. Metode penugasan

6. Metode permainan ( game )
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7. Metode cerita

8. Metode karya wisata atau studi lapangan
9. Metode sosio drama

10. Metode bermain peran ( role playing )
11. Metode pameran ( eksposisi )

12. Metode proyek

Dalam memilih metode pembelajaran, sebaiknya menyesuaikan dengan

Kriteria-kriteria sebagai berikut:

1. Sesuai dengan karakteristik topik kajian yang akan disampaikan.
2. Ditunjang oleh sarana dan prasarana yang ada.

3. Sesuai dengan latar belakang dan kebutuhan siswa.

Demikian beberapa metode yang sering dan efektif diterapkan dalam mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Walau masing-masing metode
mempunya kekurangannya, namun akatan tetap efektif jika waktu dan situasinya

tepat dalam penerapannya.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan aspek tujuan yang ingin dicapai, pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Kualitatif, karena sesuai dengan apa yang hendak
diteliti yaitu mengenai implementasi metode pembelajaran yang harus di teliti
secara mendetail dan mendalam.

Metode kualitatif merupakan sebuah metode yang mencatat sebuah
kejadian yang asli dengan berbagai mcam cara pengumpulan data, baik itu
melakukan pengamatan, dokomentasi atau wawancara.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologis, artinya peneliti akan melihat gejala yang terjadi di masyarakat
dalam memaparkan seperti apa adanya tanpa diikuti persepsi peneliti (verstehen).
Metode penelitian berlandaskan fenomenologi mengakui adanya empat
kebenaran, yaitu: Kebenaran empiris yang terindra, Kebenaran empiris logis,
Kebenaran empiris etik, dan kebenaran transedental. Dalam melihat gejala yang
terjadi, peneliti berusaha untuk tidak terlibat secara emosional (M. Idrus, 2007:
323).

Sehingga untuk mencapai Kebenaran empiris yang terindra, Kebenaran

empiris logis, Kebenaran empiris etik, dan kebenaran transedental peneliti benar-
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benar harus terjun kelapangan agar mendpatkan kebenaran sesuai dengan fakta
yang terjadi.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan sebagai penelitian tentang implementasi metode
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial bertempat di Rumah Belajar Kagem Jogja
yang beralamat di Perumahan Mandala 1/1S JI Kaliurang Km 10, Sardonoharjo,

Ngaglik, Sleman, Yogyakarta, 55581.

C. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini istilah yang digunakan untuk subjek penelitian adalah
informant dan key informant. Pada dasarnya kedua istilah diatas sama bermakna
pada subyek penelitian, penekanan yang diinginkan dengan menyebut subjek
penelitian dengan istilah informant adalah dari yang bersangkutan peneliti akan
memperoleh informasi mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan dirinya
sendiri ataupun tentang lingkungan sekitarnya yang menjadi topik penelitian ini
(M. Idrus, 2007: 323).

Pemilihan informant dan key informant lebih menekankan pada data yang
hendak dicari. Maka dari itu subyek penelitian dalam penelitian ini adalah
mahasiswa pengajar, pengurus, pendiri dan penanggung jawab yang masih aktif

pada tahun 2016 dalam proses belajar mengajar di Rumbel Kagem Jogja.

D. Metode Pengumpulan Data
Data dalam penelitian dikumpulkan dengan mempergunakan teknik

wawancara sebagai tehnik utamanya. Selain itu dilakukan juga observasi
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partisipatif artinya peneliti mengikuti setiap propesi yang ada dalam masyarakat
(M. Idrus 2007: 324).

Dalam hal ini peneliti tentunya juga ikut berpartisifasi dalam kegiatan
yang ada dalam Rumah Belajar Kagem Jogja. Guna melakukan observasi,
wawancara dan dokomentasi. Kegiatan yang diikuti meliputi proses pembelajaran
sampai kegiatan-kegiatan lain yang dapat mendukung penelitian.

Adapun metode pengumpulan data yang akan diterapkan oleh peneliti

adalah:

1. Metode Observasi

Dalam proses penelitian kualitatif, observasi dilakukan dengan cara
partisipatif ataupun non partisipatif (M. Idrus, 2007: 84).

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena
yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan secara terlibat
(partisipatif) ataupun non partisipatif. Maksudnya , pengamatan terlibat
merupakan jenis pengamatan yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang yang
menjadi sasaran penelitian tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau
aktifitas yang bersangkutan dan tentu saja dalam hal ini peneliti tidak menutupi
dirinya selaku peneliti.

Untuk menyempurnakan aktivitas pengamatan partisipatif ini, peneliti
harus mengikuti kegiatan keseharian yang dilakukan informan dalam waktu
tertentu, memperhatikan apa yang terjadi, mendegarkan apa yang dikatakannya,
mempertanyakan informasi yang menarik, dan mempelajari dokumen yang

dimiliki.
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Metode ini dilakukan ditujukan agar peneliti mendapatkan data terkait
proses belajar mengajar yang dilaksanakan di Rumah Belajar Kagem Jogja.
Sehingga peneliti dapat memperhatikan langsung bagaimana pelaksanaan atau

penerapan metode pembelajara ilmu pengetahuan sosial yang dilakukan.

2. Metode Wawancara

Menurut M. Idrus (2007:104) menjelaskan model wawancara yang dapat
dilakukan meliputi wawancara tak berencana yang berfokus dan wawancara
sambil lalu. Wawancara tak berencana berfokus adalah pertanyaan yang diajukan
secara tidak terstruktur, namun selalu berpusat pada satu pokok masalah tertentu.
Wawancara sambil lalu adalah wawancara yang tertuju kepada orang orang yang
dipilih tanpa melalui seleksi terlebih dahulu secara teliti, tetapi dijumpai secara
kebetulan (Koentjaraningrat, 1986;Danamanja, 1988).

Dari metode ini peneliti ingin mendapatkan data terkait sistem dan
informasi yang mungkin tidak bisa didapatkan dalam metode observasi. Tentu
metode ini sangat membantu dalam kelengkapan data sesuai fakta yang ada di
lapangan. Sehingga tidak ada kesalahan data atau salah tafsir ketika peneliti

mencoba menafsirkan data apa yang didapatkannya.

3. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi disini adalah mencari data-data mengenai hal-hal
variable berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, agenda, notulen rapat, dan
sebagainya yang berkaitan dengan penelitian. Lexy J. Molaong, Metodologi

Penelitian Kualitatif (Bandung : Rosdakarya, 1991), Hal 117.
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Tentu metode dokumentasi ini ditujukan untuk menyempurnakan dari dua
metode diatas, yang kemudian metode ini dapat menjadi bukti nyata dalam
pengumpulan data. Seperti dokomentasi data jumlah anak, pengajar, dan proses

pembelajaran yang berlangsung.

E. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan pendekatan kualitatif
model interaktif sebagaimana diajukan oleh Miles dan Huberman, yaitu terdiri
dari tiga hal utama yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi sebagai sesuatu yang saling jalin menjalin pada saat sebelum,
selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk
membangun wawasan umum yang disebut analisis (Miles dan Huberman 1992)

(M. Idrus, 2007:148)

Pengumpulan Data
/ Penyajian Data

Reduksi Data

N\

Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi

Gambar 3.1 Alur analisis data
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Proses analisi Interaktif ini merupakan proses siklus dan interaktif.
Artinya, peneliti harus siap bergerak di antara empat “sumbu’ kumparan itu, yaitu
proses pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan kesimpulan atau
verifikasi. Dengan begitu, analisi ini merupakan sebuah proses yang berulang dan
berlanjut secara terus menerus dan saling menyusul. Kegiatan keempatnya
berlangsung selama dan setelah proses pengambilan data berlangsung. Kegiatan

baru berhenti saat penulisan akhir penelitian telah siap dikerjakan.

1. Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan
reflektif. Dengan penjelasan dari dua catatan tersebut adalah:

Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa yang dilihat,
didengar, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan
penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang dialami. Sehingga dapat diartikan
ini adalah catatan murni dari penelitiketika dilapangan.

Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan
tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana
pengumpulan data untuk tahap berikutnya. Catatan ini akan menjadi bahan yang

akan dituliskan oleh peneliti nantinya.

2. Reduksi Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih data

yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk
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memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan
penelitian.

Kemudian menyederhanakan dan menyusun secara sistematis dan
menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan dan maknanya. Pada proses
reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang berkenaan dengan
permasalahan penelitian saja yang direduksi.

Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan masalah penelitian dibuang.
Dengan kata lain reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta
mengorganisasikan data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik

kesimpulan.

3. Penyajian Data

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik
dan tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga
dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak
kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara keseluruhan atau bagian-bagian
tertentu dari hasil penelitian, maka peneliti harus membuat naratif, matrik atau
grafik untuk memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut.

Dengan demikian peneliti dapat tetap menguasai data dan tidak tenggelam
dalam kesimpulan informasi yang dapat membosankan. Hal ini dilakukan karena
data yang terpencar-pencar dan kurang tersusun dengan baik dapat mempengaruhi

peneliti dalam bertindak secara ceroboh dan mengambil kesimpulan yang
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memihak, tersekat-sekat dan tidak mendasar. Untuk display data harus disadari

sebagai bagian dalam analisis data.

4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung
seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka
selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap
maka diambil kesimpulan akhir. Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha
mencari makna data yang terkumpul. Untuk itu perlu mencari pola, tema,
hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya.
Kesimpulan yang diperoleh mula-mula bersifat tentatif, kabur dan diragukan akan
tetapi dengan bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun dari hasil
observasi dan dengan diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian.Kesimpulan—
kesimpulan itu harus diklarifikasikan dan diverifikasikan selama penelitian
berlangsung.

Data yang ada kemudian disatukan ke dalam unit-unit informasi yang
menjadi rumusan kategori-kategori dengan berpegang pada prinsip holistik dan
dapat ditafsirkan tanpa informasi tambahan. Data mengenai informasi yang
dirasakan sama disatukan ke dalam satu kategori, sehingga memungkinkan untuk

timbulnya ketegori baru dari kategori yang sudah ada.

F. Objektifitas dan Keabsahan Data

Pembuktian validitas data penelitian ini ditentukan oleh kredibilitas

temuan dan interpretasinya dengan mengupayakan temuan dan penafsiran yang
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dilakukan sesuai dengan kondisi yang senyatanya dan disetujui oleh subjek
penelitian. Agar kondisi diatas dapat terpenuhi dengan cara memperpanjang
observasi, pengamatan yang terus-menerus, triangulasi dan membicarakan hasil
temuan dengan orang lain, menganalisis kasus negative, dan menggunakan bahan
referensi (M. Idrus, 2007:178).

Adapun untuk reliabilitas dapat dilakukan dengan pengamatan sistematis,

berulang, dan dalam situasi yang berbeda.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Rumah Belajar Kagem Jogja

Rumah Belajar Kagem Jogja adalah sebuah komunitas yang bergerak
dalam bidang pendidikan. Sesuai dengan apa yang diamati oleh peneliti bahwa
Rumah Belajar Kagem Jogja melakukan kegiatan-kegiatan yang semuanya
bersifat untuk memajukan pendidikan.

Sangat banyak kegiatan yang dilaksanakan di Rumah Belajar Kagem Jogja
baik itu rutin maupun tidak, kegiatan-kegiatannya kebanyakan melibatkan peserta
didik jenjang Sekolah Dasar sebagai objeknya. Karena memang mereka adalah
tujuan utama dalam kegiatan-kegiatan tersebut. Namun belakangan ini ada
beberapa waktu tertentu Rumah Belajar Kagem Jogja juga memfasilitasi orang tua
wali dari peserta didik yang belajar disana untuk mengikuti pembekalan terkait
pola asuh anak dan sebagainya. Dengan tujuan pendidikan yang diberikan akan
berlanjut dan diterapkan di rumah masing-masing oleh orang tua wali.

Rumah Belajar Kagem Jogja terus aktif dari tahun 2012 hingga sekarang
dengan tenaga pendidik dari berbagai latar belakang, baik itu mahasiswa atau
karyawan yang berada di wilayah Yogyakarta. Dalam poin ini peneliti akan
menuliskan hasil penelitiannya tentang profil Rumah Belajar Kagem Jogja

meliputi latar belakang berdirinya, identitas, visi, misi, dan sumber keuangan.
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1. Latar Belakang

Rumah Belajar Kagem Jogja menurut hasil penelitian dari peneliti berawal
dari sebuah taman bacaan pada tahun 2011 lalu, yang mana taman bacaan tersebut
bernama taman bacaan Lentera. Taman bacaan ini dibangun ketika pada waktu itu
banyak peserta didik yang bermain dirumah Susi Ediwoto Farid, kemudian hal
tersebut menjadi pendorong untuk memberikan fasilitas taman bacaan dan
permainan kepada peserta didik tersebut.

Dari itu ada inisiatif menghimpun buku dan mainan untuk peserta didik
dengan cara menghubungi orang sekitar dan teman-teman secara umum untuk
membantu menyumbangkan buku dan mainan yang sudah tidak terpakai. Inisiatif
tersebut tercetus setelah berdiskusi dengan teman dekat rumah bernama Pusvita
yang juga aktif di berbagai lembaga swadaya masyarakat. Dan pada akhirnya
usaha itu cukup berhasil dengan terkumpulnya puluhan buku untuk peserta didik
tersebut.

Sesuai dengan Keterangan Susi Ediwoto Farid, Ketua Rumah Belajar

Kagem Jogja, beliau menyatakan bahwa:

“Oke... awalnya sih belum bernama Kagem sih ya... awalnya hanya
taman bacaan biasa untuk anak-anak yang itu terbentuk karena rasa
keprihatinan saya dan beberapa teman yang mana melihat anak-anak
sekarang itu eee lebih condong mainan ke gaget dari pada baca-baca buku,
awalnya saya dengan namanya mba Pusvita lagi ngambil S2 di UNY
kebetulan dekat tetangga sebelah rumah itu yang konsen juga sama anak-

anak peduli dengan anak-anak ngobrol kemudian tercetus yuk kita bikin
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taman bacaan. Bukunya dari mana? Bukunya dari teman-teman jadi semua
teman-teman yang kenal baik yang punya anak-anak yang mungkin punya
buku tak terpakai kita SMS kita telfon kita whatsaap kita minta untuk bisa
dikirim dan diberikan kesini kemudian terkumpul banyak, sangat banyak di
luar dari bayangan kami berdua waktu itu”. (Wawancara: Jum’at, 21

Oktober 2016 Pukul: 14:58-15:32 WIB di sekretariat Rumah Belajar Kagem

Jogja)

Buku-buku tersebut didata dan di rapikan di rak-rak yang telah disediakan.
Kemudian terbentuklah sebuah taman bacaan dirumah pribadi Susi Ediwoto Farid.
Merasa banyak buku yang terhimpun kemudian beliau kembali berinisiatif untuk
mempublikasikan taman bacaan agar dapat dimanfaatkan lebih maksimal. Hingga
akhirnya Susi Ediwoto Farid menghubungi salah satu Sekolah Dasar Negeri yang
berada didekat taman bacaan tersebut.

Berita yang disampaikan Kepada Sekolah Dasar Negeri Clumprit sangat
diterima dengan antusias, karena sangat kebetulan perpustakaan disekolah tersebut
lagi dalam proses renovasi dan kondisinya tidak bisa dipakai. Sehingga taman
bacaan tersebut sangat ramai dikunjungi oleh para peserta didik SD tersebut.

Sesuai dengan Keterangan Susi Ediwoto Farid, Ketua Rumah Belajar

Kagem Jogja, beliau menyatakan bahwa:

“Buku yang masuk ya, tetapi juga ternyata termasuk buku-bukunya
anak-anak tetapi juga ada buku-buku dewasa, buku-buku pengetahuan, buku-
buku yang untuk orang-orang dewasa dan sebagainya. Tetapi tidak apa,

tetap kita apa istilahnya sortir ya... yang untuk anak-anak disendirikan, yang
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untuk orang tua disendirikan, yang pengetahuan agak berat kita sendirikan,
nah karena banyak buku-buku itu akhirnya sepertinya mubazir kalau hanya
anak-anak sekitar perumahan... akhirnya kita woro-woro kesekolah dan SD
sebelah tu ada SD kita kesana ternyata kebetulan sekali perpustakaan mereka
lagi hancur artinya buku-bukunya dimakan rayap, sudah rusak, jadi seperti
apa ya istilahnya ketemu lah gitu... akhirnya kita sampaikan ayo siapa yang
mau baca-baca... itu sih cikal bakal dari Kagem sebenarnya”. (\Wawancara:
Jum’at, 21 Oktober 2016 Pukul: 14:58-15:32 WIB di sekretariat Rumah

Belajar Kagem Jogja)

Tak lama berselang, pihak Sekolah Dasar Negeri Clumprit juga meminta
bantuan untuk melakukan pendampingan belajar kepada anak kelas 6 yang ingin
menghadapi Ujian Nasional. Akhirnya untuk melaksanakan permintaan sekolah
tersebut Susi Ediwoto Farid menghimpun tenaga pendidik dengan meminta
bantuan kepada teman-teman terdekatnya.

Pendampingan belajar pun berlangsung sampai beberapa minggu
menjelang Ujian Nasional. Seusai pendampingan belajar di sekolah tersebut
munculah banyak orang tua yang mulai menitipkan anaknya setiap sore untuk
didampingi belajar.

Seiring waktu peserta didik yang ingin didampingi semakin banyak.
Sehingga mengharuskan Susi Ediwoto Farid untuk menghimpun tenaga pendidik
lebih banyak lagi. Setelah berjalan beberapa bulan maka diresmikanlah sebuah
pendampingan belajar pada tanggal 19 oktober 2012 dengan nama Rumah Belajar

Kagem Jogja.
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Dengan label sebagai sebuah komunitas sosial yang bergerak dalam dunia
pendidikan. Kegitan tersebut terus berlangsung hingga empat tahun terakhir
dengan berbagai macam kegiatan yang dilaksanakan oleh para tenaga relawan

yang berada didalamnya.

2. Visi dan Tujuan Rumah Belajar Kagem Jogja

Sebagaimana komunitas atau lembaga lainnya tentu Rumah Belajar
Kagem Jogja mempunya visi dan tujuan yang telah ditetapkan. Dari hasil
penelitian yang ada, Rumah Belajar Kagem Jogja mempunyai visi dan tujuan

sebagai berikut:

“menjadi pusat sumber belajar berbasis komunitas yang dapat mendorong

kreatifitas, kerukunan, dan kemandirian masyarakat”.

Ditambahkan lagi oleh Susi Ediwoto Farid, Ketua Rumah Belajar Kagem

Jogja, beliau menyatakan bahwa:

“Kalau visinya sih saya hanya kepengen Kagem itu bisa menjadi
tempat belajar ya, siapa pun sebagai orang yang mau belajar maupun orang
vang mau memberi pelajaran ya, komunitas yang... sebagai satu komunitas
untuk mewadahi siapa pun yang pengen belajar didalamnya termasuk
kreatifitas, pemberdayaan dan sebagainya, itu visinya.” (Wawancara: Jum’at,
21 Oktober 2016 Pukul: 14:58-15:32 WIB di sekretariat Rumah Belajar

Kagem Jogja)
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Demikian tentang visi dan tujuan dari Rumah Belajar Kagem Jogja. Yang

kemudian itu menjadi tujuan bersama para relawan yang ada di dalamnya.

3. Misi Rumah Belajar Kagem Jogja

a.

Mengadakan kegiatan untuk pemberdayaan masyarakat dalam bidang
pendidikan, sosial, ekonomi, dan kesehatan.

Mendorong kesadaran baca bagi peserta didik dan masyarakat,
khususnya untuk lingkungan desa Sardonoharjo.

Mendorong semangat belajar anak-anak lingkungan desa Sardonoharjo.

Adapun misinya dapat terlihat dari beberapa kegiatan yang dibuat oleh

Rumah Belajar Kagem Jogja yang selalu berusaha untuk melibatkan masyarakat,

peserta didik dan pemuda sekitar. Adapun beberapa kegiatan-kegitan Rumah

Belajar Kagem Jogja diantaranya adalah:

L

Bimbingan belajar

Taman bacaan

Diskusi tematik untuk pendidik dan peserta didik muda sekitar
Pengelolaan sampah

Pelatihan kesenian

Kegiatan bakti sosial

Pembekalan pola asuh anak untuk para orang tua

Peringatan hari-hari besar

Bimbel inspirasi
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Kegiatan diatas merupakan bentuk nyata dari misi yang tertulis diatas
sebagi acuan geraknya di Rumah Belajar Kagem Jogja, yang mana diluar kegitan
tersebut diatas masih banyak kegiatan lain yang dilaksanakan oleh para

pengurusnya.

4. Sumber keuangan

Sumber keuangan Rumah Belajar Kagem Jogja ada beberapa sumber,
yaitu: Proposal, Donatur, dan Usaha mandiri. kemudian uang yang masuk dari
berbagai macam sumber tersebut, langsung masuk dalam pembukuan dari
bendahara umum Rumah Belajar Kagem Jogja. Kemudian dikeluarkan sesuai
kebutuhan dan anggaran yang dimasukan pada setiap acara atau kegiatan yang
berlangsung.

Ada pun penjelasan dari tiga sumber keuangan tersebut adalah sebagai

berikut:

a. Proposal

Proposal yang dimaksud disini adalah proposal rencana kegiatan
selama satu tahun, baik itu rutinitas mingguan, bulanan, dan tahunan.
Dalam proposal tersebut menantumkan kegiatan yang akan dilaksanakan
beserta anggaran yang diajukan.

Kemudian proposal tersebut diajukan kepada perusahaan atau
lembaga yang telah dipilih, yang dikira dapat membantu dan mendukung
kegiatan Rumah Belajar Kagem Jogja. Dana yang diberikan akan langsung

disalurkan untuk kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan.
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Proposal ini biasanya diajukan pada awal tahun ajaran baru, karena
pada awal tahun tersebut juga pengurus merencanakan kegiatan

tahunannya untuk dilaksanakan.

b. Donatur

Sumber dana dari donatur ini secara teknis tidak bisa diperkirakan
kapan masuknya, jumlahnya pun tidak bisa diperkirakan. Dana dari
donatur ini biasanya yang memberikan adalah orang secara personal atau
sebuah lembaga besar atau pun lembaga kecil.

Donatur secara personal ini biasanya diberikan langsung ketika
berkunjung atau disampaikan kepada perwakilan pengurus. Sedangkan
donatur dari sebuah lembaga biasanya diberikan secara langsung dan
terbuka setelah berkegiatan.

Biasanya donatur dari sebuah lembaga ini melaksanakan kegiatan
terlebih dahulu, baik itu kegiatan untuk anak-anak, pendidiknya, orang tua,
atau semuanya. kemudian secara sukarela mereka memberikan donasi

kepada Rumah Belajar Kagem Jogja.

¢. Usaha mandiri

Usaha mandiri ini dilakukan oleh para pengurus sendiri atau pun
bekerjasama dengan lembaga lain. Usaha mandiri yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut:

1) Mengelola penjualan barang daur ulang, barang yang biasa

dikumpulkan adalah botol plastik, karton, dan kertas bekas.
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Kegiatan ini melibatkan peserta didik danpara pendidik untuk
mengumpulkannya. Kemudian sebagian uang dikembalikan kepada
anak dan sebagiannya lagi masuk ke bendahara umum Rumah
Belajar Kagem Jogja untuk dikelola secara baik.

2) Usaha sablon, usaha ini dikerjakan secara mandiri oleh beberapa
pengurus dan dibantu oleh tenaga luar untuk teknis pengerjaannya.
Sebagian keuntungan dari usaha ini akan masuk ke Rumah Belajar
Kagem Jogja.

3) Penjualan kaos polos, dilakukan dan kelola oleh pengurus langsung
yang mana dari pengerjaan sampai penjualan dilakukan sendiri,
kemudian beberapa persen dari keuntungan akan masuk ke Rumah

Belajar Kagem Jogja.

Usaha-usaha diatas dapat menjadi sumber dana yang tetap dan akan
terus menjadi pemasukan untuk Rumah Belajar Kagem Jogja. seminimal
mungkin dari usaha tersebut dapat membiayai operasional kegiatan belajar
mengajar setiap minggunya.

B. Gambaran Umum Pendidik, Peserta Didik, Orang Tua, Sarana Dan

Prasarana Rumah Belajar Kagem Jogja

Implementasi metode terhadap sebuah pembelajaran sangatlah penting
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Metode pembelajaran membantu dan
memudahkan peserta didik untuk menerima materi pelajaran sedangkan pendidik

akan dimudahkan dan menyampaikan materi pembelajaran.
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Namun tidak serta merta sebuah metode dapat langsung diterapkan dalam
sebuah pembelajaran. Perlu banyak pertimbangan dalam menentukan metode
yang akan digunakan dalam sebuah proses pembelajaran, karena sebuah
pembelajaran yang menggunakan metode kurang tepat akan mengakibatkan
kurang maksimalnya penyampaian materi ajar.

Oleh sebab itu menurut peneliti sebelum mengetahui apa dasar
pertimbangan dan metode yang mereka terapkan perlu dalam penelitian ini kita
ketahui gambaran umum dari pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana karena
tiga aspek tersebut merupakan bagian dari komponen pembelajaran, seperti yang

dituliskan Rakhmawati Indriani dalam blog nya:

Pengajaran adalah suatu sistem artinya keseluruhan yang terdiri dari
komponen-komponen yang berinteraksi antara satu dengan yang lainnya secara
keseluruhan untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
Komponen merupakan bagian dari suatu sistem yang memiliki peran dalam
keseluruhan berlangsungnya suatu proses untuk mencapai tujuan sistem. Jadi,
komponen pendidikan adalah bagian-bagian dari sistem proses pendidikan yang
menentukan berhasil atau tidaknya proses pendidikan (Slameto, 2010).

Adapun komponen-komponen tersebut meliputi:
1. Tujuan pendidikan

2. Peserta didik

3. Pendidik

4. Bahan atau materi pelajaran

5. Pendekatan dan metode
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6. Media atau alat

7. Sumber belajar

8. Evaluasi

Kemudian dasar pertimbangan dalam memilih metode dan penerapan
metode pembelajaran menjadi pembahasan utama dari peneliti. Dalam
pembahasannya akan menerangkan tentang apa saja yang menjadi dasar
pertimbangan para pendidik dalam memilih sebuah metode pembelajaran untuk
menyampaikan pembelajaran kemudian bagaimana para pendidik tersebut

mengimplementasikannya dalam proses pembelajarannya.

1. Pendidik

Menurut Wiji Suwarno (2006: 37-38) dalam bukunya pendidik adalah
orang yang dengan sengaja memengaruhi orang lain untuk mencapai tingat
kemanusiaan yang lebih tinggi. Dengan kata lain, pendidik adalah orang yang
lebih dewasa yang mampu membawa peserta didik kearah kedewasaan.

Sedangkan secara akademis, pendidik adalah tenaga kependidikan, yakni
anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang
penyelenggaraan pendidikan yang berkualifikasi sebagai pendidik, dosen,
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan
lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan. Jadi, pendidikan merupakan tenaga profesional
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada



50

pendidikan tinggi. Artinya, pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan
sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan ruhani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Adapun gambaran umum dari pendidik di Rumah Belajar Kagem Jogja,
mereka adalah tenaga relawan yang dihimpun dari berbagai macam kalangan
maupun latar belakangnya. Mayoritas dari para relawan tersebut adalah
mahasiswa, namun juga tidak sedikit relawan yang sudah bekerja sambil menjadi
tenaga pendidik disela waktunya.

Adapun tugas utama dari para relawan ini adalah membantu dalam
memberikan pembelajaran maupun pendampingan peserta didik dalam belajar
atau pun mengerjakan tugas-tugas. Mata pelajaran yang dibawa cukup bervariasi,
dari ilmu eksak sampai ilmu agama.

Hal tersebut diatas sesuai dengan penuturan Susi Ediwoto Farid ketua
Rumah Belajar Kagem Jogja:

“Punggawa itu adalah relawan ya... kenapa sayva menyebut
mereka punggawa bukan relawan karena saya kepengen membuat satu
rasa kepada relawan itu bahwa mereka tidak hanya sekedar menjadi
relawan tetapi mereka juga memiliki, punya sense of belonging dengan
Kagem sehingga dia akan merasa sayang dia akan rasa eman-eman kalau
sampai Kagem ini bubar, jadi rasa itu yang kepengen saya berikan untuk
para relawan. Nah mereka dari mana saja, mereka dari berbagai
perguruan tinggi di Jogja, baik dari Ull paling banyak karena mereka

memang paling dekat dengan lokasi kemudian yang kedua UGM, UIN,
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UNY, STTNAS, AMICOM, UTY itu juga ada, dan mereka dari berbagai
latar belakang eee ilmu ya... ada yang Psikologi, ada yang PAI ada yang
Pertanian, ada yang Kedokteran, ada yang macam-macamlah. Dari

berbagai perguruan tinggi itu tadi”. (Wawancara: Jum’at, 21 Oktober

2016 Pukul: 14:58-15:32 WIB di sekretariat Rumah Belajar Kagem Jogja)

Dapat dilihat dari penuturan diatas, bahwa para pendidik yang berada di
Rumah Belajar Kagem Jogja adalah seorang relawan dari berbagai latar belakang
baik pendidikannya maupun pekerjaannya. Dan di Rumah Belajar Kagem Jogja
memanggil tenaga pendidiknya dengan sebutan Punggawa, dengan tujuan agar
para pendidik ini memiliki rasa membutuhkan terhadap Rumah Belajar Kagem
Jogja.

Pernyataan diatas juga di perkuat oleh Wahyuni Hidayatun Nafiah seorang
punggawa:

“Fee kebetulan punggawa kita itu beragam ya dari berbagai
daerah ada yang dari Sumatera, Kalimantan bahkan yang dari jawa
sendiri juga banyak”.

“Kampusnya juga beragam, ada yang dari Universitas Gadjah
Mada, ada dari UIN SUKA, ada dari AMICOM, terus ada dari UNY juga
gitu”. (Wawancara: Kamis, 27 Oktober 2016 Pukul: 14:24-14:31 WIB di

sekretariat Rumah Belajar Kagem Jogja)
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Kemudian Ahmad Arif Budiman sebagai seorang Punggawa juga
mengutarakan bahwa di Rumah Belajar Kagem Jogja tidak hanya mahasiswa yang

menjadi pendidiknya, seperti yang diungkapannya ketika diwawancarai:

“Nggak juga, tapi sebagian besar mahasiswa karena kan di jogja
juga memang mayoritas mahasiswa dan juga komunitas-komunitas susah
nyari orang yang udah kerja kan agak susah juga ya nyari-nyari. Tapi
sekarang ini juga ada beberapa teman-teman yang sudah kerja sambil
kerja nanti sore-sorenya datang ke Kagem”’. (Wawancara: Selasa, 25

Oktober 2016 Pukul: 19:24-19:51 WIB di kediamannya)

Seperti yang dituliskan oleh peneliti di awal pembahasan bahwa tugas
utama para punggawa adalah sebagai pendidik dan pendamping untuk peserta
didik di Rumah Belajar Kagem Jogja namun ternyata sebenarnya mereka tidak
semua mempunyai latar belakang sebagai seorang pendidik, sebagian dari mereka
ada yang berasal dari jurusan teknik, psikologi, hukum, kehutanan dan berbagai
macam jurusan lainnya.

Begitu juga dengan daerah asalnya, tentu dari sekian banyak jumlah
punggawa yang ada di Rumah Belajar Kagem Jogja mereka mempunyai asal yang
berbeda-beda. Tidak hanya dari daerah Jawa namun juga ada dari Kalimantan,
Sumatera, Sulawesi, Bali, NTB, sampai Papua. Hal ini terkadang menjadi sebuah

daya tarik tersendiri untuk peserta didik namun juga ada sedikit kendala seperti



53

bahasa. Tidak jarang adapungawa kesusahan ketika mendapat anak yang ingin
minta diajari tentang muatan lokal seperti bahasa jawa.

Dari hasil penelitian yang telah disampaikan diatas tentu dapat tergambar
bagaimana para pendidik yang ada di Rumah belajar Kagem Jogja. Oleh karena
beberapa hal tersebut tentunya para pendidik sangat dituntut untuk cerdas dalam
memilih metode yang tepat dan sesuai.

Terkait dengan waktu aktif belajarnya di Rumah Belajar Kagem Jogja,
yaitu pada senin pukul 15:00-17:00 WIB, selasa pukul 15:00-17:00 WIB, rabu
pukul 15:00-17:00 WIB, kamis pukul 15:00-17:00 WIB, jum’at pukul 15:00-
17:00 WIB, sabtu pukul 15:00-17:00 WIB dan minggu 08:00-10:00 WIB.

Waktu mengajar untuk para pendidik menyesuaikan dari tujuh hari yang
disediakan. Para pendidik tidak diwajibkan untuk selalu hadir, namun
menyesuaikan dengan waktu luangnya masing-masing. Akan tetapi mereka
dituntut untuk kometmen dengan waktu dan hari yang mereka pilih, yang
kemudian mereka dikelompokan menurut hari dan waktu yang mereka bisa.

Kemudian dalam kelompok masing-masing tersebut para pendidik akan
menyesuaikan mata pelajaran yang akan diampunya, karena tentunya mereka
tidak selalu dapat menguasai semua mata pelajaran yang dibawa oleh peserta
didik. Termasuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang mana tidak semua
Pendidik dapat mengampunya.

Selain itu punggawa juga diberikan kesempatan untuk memegang

kepengurusan yang ada di Rumah Belajar Kagem Jogja, banyak bidang yang bisa
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mewadahi para punggawa untuk memperaktekkan keahliannya atau belajar
dibidangnya masing-masing.
Hal tersebut diungkapkan oleh Egip Indrayanto sebagai Ketua Koordinator
pendidikan Rumah Belajar Kagem Jogja:
“Iya, tapi dibawah Koordinator pendidikan ini kita buat PJ-PJ
penanggung jawab seperti itu”. (wawancara: Minggu, 23 Oktober 2016
Pukul: 11:41-11:58 WIB di Gaebo Rumah Belajar Kagem Jogja “tempat

belajar”)

Adapun penanggung jawab dibawah koordinator pendidikan tersebut ada
beberapa bidang yaitu: lingkungan, taman bacaan dan Bimbel Inspirasi, Kegiatan
Bimbel dan Media dan Humas. Semuanya bergerak dengan satu komando
dibidangnya masing-masing dan membuat program-program pendukung untuk
peserta didik yang belajar di Rumah Belajar Kagem Jogja.

Salah satu contoh program yang dapat terlihat dari para pengurus adalah
pajangan edukatif. Panajangan edukatif ini hanyalah sebuah bingkai yang
berisikan konten-konten pengetahuan yang dapat menunjang dan menambah
pengetahuan anak terhadap ilmu-ilmu yang baru.

Para punggawa ini terhimpun di Rumah Belajar Kagem Jogja dengan
berbagai macam cara, ada yang mengikuti tahapan perekrutan, ada juga yang
langsung datang dan mengajar, ada juga yang awalnya karena dapat tugas kampus

kemudian setelah tugas selesai mereka tetap lanjut sebagai punggawa. Dari sekian
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banyak cara punggawa untuk bergabung, cara yang sering adalah oleh ajakan
teman.

Seperti misalnya Wahyuni Hidayatun Nafi’ah yang ke Rumah Belajar
Kagem Jogja berawal dari ajakan teman kemudian terus aktif, sesuai dengan yang
diungkapkannya:

“Awalnya tahu Kagem itu diajak teman, terus pertama itu baru
lihat nyoba-nyoba dulu kesana-kesana semakin kesana semakin tertarik”.
(Wawancara: Kamis, 27 Oktober 2016 Pukul: 14:24-14:31 WIB di
sekretariat Rumah Belajar Kagem Jogja)

Dengan berbagai macam tantangan yang ada, para punggawa mempunyai
banyak alasan kenapa mereka ingin menjadi punggawa sebagai pendidik di
Rumah Belajar Kagem Jogja. Banyak dari punggawa mengungkapkan bahwa
mereka peduli dengan pendidikan Indonesia, ingin berbagi sesama, ingin belajar
bermasyarakat, ingin mengamalkan ilmu yang dia punya dan masih banyak lagi
alasan mengapa para punggawa terus dapat bertahan sebagai pendidik.

Kemudian ketika para punggawa ini bergabung, mereka diberikan
pembekalan dan dikenalkan tentang Rumah Belajar Kagem Jogja. Dengan tujuan
agar para punggawa ini siap dilapangan nantinya, karena dilapangan mereka harus
mendampingi peserta didik untuk belajar dan bermain. Dan dari sekian banyak
peserta didik di Rumah Belajar Kagem Jogja tentu mereka mempunya berbagai

macam sikap dan karakter.
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2. Peserta didik

Menurut Wiji Suwarno (2006: 37-38) dalam bukunya, peserta didik adalah
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.

Peserta didik Rumah Belajar Kagem Jogja adalah siswa dan siswi yang
terhimpun di Rumah Belajar Kagem Jogja. Sampai saat ini telah terdata sekitar 78
peserta didik dari berbagai kelas dan sekolah yang aktif belajar di Rumah Belajar
Kagem Jogja, baik itu di hari selasa, kamis atau minggu.

Peserta didik ini merupakan siswa dan siswi dari sekolah-sekolah yang
berada disekitar Rumah Belajar Kagem Jogja. Yang mempunyai semangat belajar
tinggi namun keadaan membatasi mereka untuk mendapatkan pelajaran tambahan
diluar sekolah yang berbayar. Sehingga mereka menjadikan Rumah Belajar
Kagem Jogja sebagai salah satu solusinya.

Kebanyakan dari orang tua peserta didik ini adalah keluarga menengah
kebawah, dan latar belakang pendidikan juga minim. Oleh sebab itu peserta didik
ini harus mencari tambahan belajar diluar rumah, karena kebanyakan dari orang
tua terkendala untuk mendampingi anaknya untuk belajar.

Waktu pendaftaran untuk masuk Rumah Belajar Kagem Jogja tidak
dibatasi, karena Rumah Belajar Kagem Jogja bersifat terbuka kapan saja.
Sehingga tidak ada peserta didik yang harus menunggu pendaftaran dibuka atau
ditolak masuk ketika mendaftarkan diri di Rumah Belajar Kagem Jogja.

Untuk menjadi peserta didik di Rumah Belajar Kagem Jogja, cukup datang

bersama orang tua atau wali kemudian mengisi formulir pendaftaran dan
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diberikan peraturan belajar di Rumah Belajar Kagem Jogja. Setelah itu semua
selesai peserta didik langsung dapat belajar bersama pendidik, tanpa syarat apa
pun.

Hal tersebut diatas sesuai dengan penuturan Susi Ediwoto Farid ketua
Rumah Belajar Kagem Jogja:

“Kalau syarat khusus tidak ada, karena mereka memang orang
mau belajar kok harus ada syarat-syaratnya, orang dia mau datang aja ya
sudah Alhamdulillah berarti dia punya niat untuk belajar itu udah
Alhamdulillah kalau dikasih syarat-syarat nanti dia tidak bisa memenuhi
syarat-syarat itu malah tidak jadi belajar anaknya. Dan itu kita tidak
pernah meminta bayaran sepeser pun, jadi tidak ada bayaran apa pun,
malah banyak apa ya istilahya banyak bantuan-bantuan yang kita berikan
begitu untuk mereka gitu. Hanya memang teman-teman punggawa lebih
apa ya istilahnya untuk pendidikan karakter tadi menjaga kebersihan itu,
untuk adik-adik diminta bayar saja dengan sampabh, jadinya barang bekas
karton, kardus, koran, botol kaleng dan sebagainya, itu yang kita minta
untuk bisa dibawa kekagem seminggu sekali”. (Wawancara: Jum’at, 21
Oktober 2016 Pukul: 14:58-15:32 WIB di sekretariat Rumah Belajar
Kagem Jogja)

Seperti yang diterangkan diatas telah jelas bahwa tidak ada syarat-syarat
khusus yang harus dipenuhi oleh para calon peserta didik. Mereka pun tidak

sedikit pun dipungut biaya, walau pun dihimbau membawa barang bekas yang
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dapat didaur ulang namun itu semua kembali kepada mereka lagi walau pun
dengan bentuk yang berbeda.

Adapun jam belajar mereka tidak dibatasi, mereka bebas memilih hari
untuk belajar dan durasi yang mereka inginkan. Namun dengan catatan tugas yang
harus mereka pelajari dan kerjakan telah selesai. Sementara itu bentuk belajar di
Rumah Belajar Kagem Jogja tidak klasikal namun kelompok-kelompok dan ada
juga yang perseorangan.

Sehingga dengan waktu dan situasi beserta kondisi yang ada di Rumah
Belajar Kagem Jogja diatas para pendidik sangat perlu melihat dan
mempertimbangkan metode apa yang digunakan ketika memberikan materi

pelajaran.

3. Orang tua

Orang tua yang dimaksud disini adalah orang tua dari peserta didik yang
sedang belajar di Rumah Belajar Kagem Jogja. Mayoritas dari orang tua tersebut
adalah keluarga yang berstatus menengah kebawah, sehingga mereka sangat
membutuhkan lembaga seperti Rumah Belajar Kagem Jogja.

Orang tua yang masuk dalam penelitian ini adalah orang tua yang anaknya
aktif dalam pembelajaran di Rumah Belajar Kagem Jogja pada tahun 2016. Ada
pun tempat tinggal mereka sesuai data, sebagian besar berada di radius 5
kilometer dari Rumah Belajar Kagem Jogja.

Alasan mengapa para orang tua ini menghantarkan anak-anaknya ke

Rumah Belajar Kagem Jogja antara lain adalah:
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1) Kurangnya waktu untuk mendampingi anak belajar
2) Terbatasnya kemampuan untuk mendampingi belajar

3) Kondisi lingkungan yang tidak mendukung

Demikian beberapa alasan dari orang tua, sehingga mereka membawa
anak-anaknya ke Rumah Belajar Kagem Jogja untuk ikut dalam proses
pembelajaran didalamnya. Selain itu anak-anak sendiri pun tidak sedikit yang
lebih memilih belajar di Rumah Belajar Kagem Jogja.

Alasan-alasan yang muncul diatas tentu ada sebabnya tersendiri, salah
sebabnya adalah pekerjaan. Karena mereka mayoritas keluarga menengah
kebawah sehingga sebaian besar waktunya habis untuk melakukan pekerjaannya.
Sebagian besar dari orang tua ini adalah buruh dan pegawai swasta, karena itu
tidak jarang mereka harus menghabiskan waktu dari pagi hingga sore dengan

pekerjaannya.

4. Sarana dan Prasarana

Dalam sebuah kegiatan belajar mengajar disebuah lembaga pembelajaran
tentu tidak terlepas dari yang namanya sarana dan prasarana. Sehingga dua kata
tersebut tidak asing lagi ditelinga, selain dunia pendidikan yang menggunakan
istilah tersebut dunia pekerjaan pun demikian.

Perlu kembali mengingat apa itu sarana dan prasaranan, berikut pengertian
secara umum dari dua kata diatas:

“sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dan bahan

untuk mencapai maksud dan tujuan dari suatu proses produksi. (contohnya: sabit,
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cangkul, dll.) Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya produksi. (contohnya: lahan, jalan, parit, pabrik, tempat Kerja,
dll.) Misalnya, dalam bidang transportasi darat kita dapat menyebut mobil, motor,
bis, taksi sebagai sarana transportasi karena digunakan secara langsung oleh
orang. Sedangkan fasilitas pendukung seperti jalan, rambu-rambu, lampu lalu
lintas dapat kita sebut sebagai prasarana”(Anita Hidayati: 2014).

Begitu juga di Rumah Belajar Kagem Jogja yang tentunya tidak terlepas
dari sarana dan prasarana. Adapun sarana yang dapat dilihat di Rumah Belajar
Kagem Jogja adalah: buku pelajaran, spidol, meja panjang, meja kecil, rak buku,
papan tulis, tiker, penghapus, penggaris, pewarna, permainan, kertas dan pulpen.

Sedangkan prasarana yang dapat dilihat di Rumah Belajar Kagem Jogja
adalah: gazebo bambu, taman bacaan, mading, kolam ikan, taman, lapangan
parkir, dan lapangan bermain. Yang mana sarana dan prasaran tersebut pada
awalnya diadakan oleh Susi Ediwoto Farid kemudian sedikit demi sedikit dibantu
oleh donatur dan hasil dari fundraising dengan beberapa usaha.

Pengadaan sarana dan prasarana tersebut tidak begitu saja ada dan
dilengkapi dalam satu waktu, namun dengan bertahap sedikit demi sedikit. Seperti
empat gazebo bambu yang ada sekarang, awalnya hanya satu gazebo bambu
kemudian seiring bertambahnya peserta didik yang belajar maka gazebo bambu
pun mulai ditambah.

Hal tersebut diatas sesuai dengan penuturan Susi Ediwoto Farid ketua

Rumah Belajar Kagem Jogja:
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“Kalau pembuatanya dulu memang pyur dari pribadi ya...
sedangkan untuk operasionalnya untuk kesininya dengan berjalannya
waktu dan pengakuan dari berbagai pihak, teman-teman yang berkunjung
memberikan bantuan secara suka rela, itu yang kita pakai untuk
perawatan dan sebagainya kemudian pendanaan juga dari itu teman2
yang hadir kesini kemudian apakah itu memberikan bantuan dalam bentuk
ATK dalam bentuk materi dan itu kembali lagi kesana jadi pendanaan itu,
dana2 yang masuk sumbangan2 yang masuk secara sukarela itu dikelola
oleh mereka sendiri para punggawa gitu, jadi bukan saya pribadi kalau
saya pribadi nanti masuknya kedapur nanti, tapi saya berikan kemeraka,
ada catatan uang masuk berapa, uang keluar berapa bukti ada bon nya
dan notanya nah disitu mereka juga belajar pengelolaan keuangan
komunitas dengan baik”. (Wawancara: Jum’at, 21 Oktober 2016 Pukul:
14:58-15:32 WIB di sekretariat Rumah Belajar Kagem Jogja)

Dari ungkapan diatas sangat jelas bahwa pembangunan awal dari sarana
dan prasarana didanai oleh pendiri sendiri yang kemudian untuk perawatan dan
penambahan berikutnya didukung oleh teman-teman donatur. Adapun dana yang
masuk dijadikan sebuah pembelajaran oleh pendiri Rumah Belajar Kagem Jogja
untuk para relawan belajar mengelola keuangan.

Dari sarana dan prasarana yang disebutkan diatas dapat dilihat beberapa

gambar berikut beserta kegunaannya:
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Gambar 4.1 Gazebo satu

Ini merupakan gazebo utama, memang ukuran yang lebih besar dari pada
yang lainnya. Sehingga gazebo ini sering digunakan untuk berkumpul dan rapat.
Gazebo ini juga digunakan sebagai tempat belajar mengajar di hari aktif

pembelajaran.

Gambar 4.2 Gazebo dua



63

Gazebo ini merupakan yang paling kecil, biasanya digunakan untuk
meletakkan keperluan kegiatan ketika ada acara. Namun dihari biasa hanya
digunakan untuk tempat belajar mengajar terutama bagi kelompok yang sama

kelas dan mata pelajarannya.

Gambar 4.3 Gazebo tiga

Gazebo ini berada disebelah utara dari lingkungan Rumah Belajar Kagem
Jogja, langsung bersebelahan dengan taman bacaan Lentera. Di gazebo ini
biasanya hanya digunakan untuk belajar dan bermain oleh peserta didik dan para

pengajarnya.
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Gambar 4.4 Gazebo empat
Gazebo ini adalah yang terakhir, berada di sebelah paling pojok, yang
biasa digunakan untuk kegiatan belajar mengajar dan keperluan pos perlombaan

ketika ada acara bimbel inspirasi. Selain itu gazebo ini juga dijadikan lokasi untuk

meletakan pajangan edukatif.

e -
SO T W = &

JAGALAH KEBERSIHAN

BUANG SAMPAH PADA TEMPATNYA

|

DONASIKANBOTOL
KERTAS BEKASMU

Gambar 4.5 Bank sampah
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Bank sampah ini digunakan untuk menampung barang daur ulang yang
dikumpulkan oleh para peserta didik atau relawan yang ada di rumah Belajar
Kagem jogja. Bank sampah ini di kelola oleh bagian lingkungan yang selalu

mengontrol penyetoran dan penjualan dari barang bekas tersebut.

Gambar 4.6 Taman Bacaan Lentera

Taman bacaan Lentera menjadi salah satu tempat yang disukai oleh peserta
didik, karena cukup banyak buku yang ada di dalamnya dan tidak sedikit

permainan yang disediakan oleh para pengurus di taman bacaan tersebut.
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Gambar 4.7 Lapangan Parkir

Lapangan parkir ini disediakan oleh Rumah Belajar Kagem jogja untuk
memparkirkan sepeda peserta didik. Karena mayoritas dari peserta didik memang

membawa sepeda untuk berangkat ke lokasi belajar.

Gambar 4.8 Taman
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Gambar 4.9 Lapangan Bermain

Lapangan yang cukupluas ini biasa digunakan untuk bermain peserta didik

mapun para relawan.

Gambar 4.10 Kolam lkan

Kolam ikan diadakan untuk menjadi tempat praktik memelihara ikan

hingga dapat dipanen.
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Dapat dilihat dari foto-foto diatas yang menggambarkan bahwa Rumah
Belajar Kagem Jogja memilih untuk membuat konsep bangunan yang bersifat
terbuka. Adapun lokasi lingkungan Rumah Belajar Kagem Jogja tepat berada
disamping sawah warga, sehingga suasana tenang dapat dirasakan.

Tentu bukan tanpa alasan Susi Ediwoto Farid membuat konsep Rumah
Belajar Kagem Jogja seperti itu, alasannya adalah demi kenyamanan peserta didik
yang belajar di Rumah Belajar Kagem Jogja. Terutama agar peserta didik tidak
merasa bosan dan sumpek, karena mereka telah belajar di dalam ruang kelas yang
ditutupi oleh empat buah dinding.

Kemudian sarana dan prasarana tersebut dirawat dan dijaga oleh para
relawan sendiri. Seperti sarana yang ada selalu digunakan sesuai kebutuhan dan
dikembalikan ketempatnya setelah digunakan, kemudian dilakukan pengecekan
secara berkala baik itu spidol, meja, kertas dan sebagainya. Begitu juga dengan
prasarananya, seperti misalnya gazebo yang tidak lepas dari perawatan ketika ada
kerusakan.

Untuk operasional dalam pelaksanaannya para relawan bekerjasama
dengan cara membagi tugas dalam merawatnya, oleh karena itu dibuatlah divisi
lingkungan untuk mengkoordinir penjagaan dan perawatan tersebut. Adapun dana
yang dibutuhkan tentunya tidak lepas dari dana bantuan dari donatur dan dari hasil
usaha para relawan seperti penjualan barang bekas, pembuatan kaos dan
sebagainya.

Dari sarana dan prasarana yang ada tersebut sedikit banyak telah

membantu para pengajar untuk melaksanakan pembelajaran kepada peserta didik.
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Karena sebagian besar metode yang digunakan tentu menggunakan alat bantu
seperti misalnya papan tulis dan spidol, dua alat tersebut sangat sering dan umum

digunakan dikebanyak metode seperti misalnya metode ceramah.
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Gambar 4.11 penggunaan papan tulis,spidol dan meja belajar.

Dapat dilihat dari gambar diatas bahwa tidak jarang para pendidik
mengunakan alat tersebut untuk memberikan penekanan kepada materi ajar yang
diberikan. Atau setidaknya alat tersebut memudahkan dalam memberikan
gambaran dalam suatu penjelasan.

C. Dasar Pertimbangan Penerapan Metode Pembelajaran IPS

Sebuah metode pembelajaran tentunya memiliki dasar pertimbangan
masing-masing dalam pemilihannya dan penerapannya. Hal tersebut tentunya
tidak lepas dari metode pembelajaran yang diterapkan di Rumah Belajar Kagem

Jogja.
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Berangkat dari gambaran umum pendidik,peserta didik, sarana dan
prasaran yang diuraikan diatas, maka terkumpul beberapa poin yang menjadi
dasar pertimbangan dalam penerapan metode pembelajaran IPS di Rumah Belajar
Kagem Jogja. Poin-poin ini juga mengacu pada dasar pertimbangan penerapan
metode pada umumnya, adapun dasar pertimbangan penerapan metode

pembelajaran IPS adalah sebagai berikut:

1. Karakter Materi Pembelajaran

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tersendiri sehingga perlu
disampaikan kepada siswa dengan menggunakan metode tertentu. Termasuk di
dalamnya tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dari materi pelajaran tersebut.
Misalnya mata pelajaran bersifat eksakta lebih tepat menggunakan metode
eksperimen atau demonstrasi (Aprita Hamdalena, 2015).

Mengacu dari kutipan diatas peneliti memahami bahwa seorang pendidik
tentu harus memahami mata pelajaran yang sedang diajarkannya. Mengerucut
kepada mata pelajaran yang diteliti oleh peneliti adalah IImu Pengetahuan Sosial,
tentunya mata pelajaran ini banyak menyajikan teks book dalam buku pelajarann
yang disediakan.

Sehingga seorang pendidik harus pandai dalam menyampaikan materi
yang ada baik itu dalam mempelajarinya atau pun ketika mengerjakan soal-soal.
Tidak hanya itu, pendidik juga harus pandai dala memilih materi-materi
pendukung ketika memberikan materi mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial.

Seperti hasil observasi peneliti di lapangan, melihat para pendidik di

Rumah Belajar Kagem Jogja selalu mempertimbangkan poin diatas ketika mau
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memberikan materi. Para pendidik selalu memperhatikan poin materi yang akan
disampaikan, apa bila mereka tidak menguasai maka mereka akan memberikan ke
pendidk yang lebih mengerti materi tersebut.

Kemudian ketika mau menyampaikan materi pun para pendidik
menyiapkan rujukan dan materi tambahan guna mendukung pembelajaran yang
lebih maksimal. Oleh karena itu sangat penting para pendidik memperhatiakan
karakter materi pembelajaran untuk menentukan metode apa yang akan digunakan
dalam menyampaikannya, karena apabila tidak mengenal karakter materi ajar

maka akan terjadi kesalahan dalam memilih metode.

2. Ketersediaan Sarana Belajar

Alat, sarana dan media yang tersedia di sekolah sangat mempengaruhi
penggunaan metode pembelajaran. Metode eksperimen atau demonstrasi tidak
mungkin digunakan jika penunjang metode tersebut tidak tersedia (Aprita
Hamdalena, 2015).

Para pendidik sangat dituntut untuk mengetahui sarana yang telah tersedia,
kemudian baru menyesuaikan dengan metode apa yang akan dipilih untuk
menyampaikan materi tersebut. Karena apabila pendidik memilih metode yang
seharusnya menggunakan banyak sarana atau sarana tertentu dan ternyata sarana
teersebut belum tersedia maka metode secara tidak langsung akan gagal atau tidak
maksimal.

Seperti yang dibahas sebelumnya bahwa di Rumah Belajar Kagem hanya
mempunyai sarana yang terbatas. Sehingga para pendidik harus memilih metode

yang dapat diterapkan dan didukung dengan sarana yang telah tersedia tersebut.
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Adapun ketika pendidik memang ingin melaksanakan metode yang
membutuhkan sarana tambahan tentunya pendidik dituntut untuk kreatif dalam
mengadakan atau membuat sarana secara mandiri. sehingga dapat disimpulkan
bahwa sarana adalah salah satu faktor pertimbangan pendidik dalam memilih

sebuah metode yang akan digunakan.

3.  Kemampuan Dasar Siswa

Kemampuan dasar siswa di sekolah pedesaan berbeda dengan di
perkotaan. Ini menjadi pertimbangan guru dalam memilih metode pembelajaran.
Menggunakan metode resitasi dan tugas, misalnya, bisa berjalan baik bila
kemampuan dasar siswa berdiskusi cukup memadai. Selain itu perlu keterampilan
siswa berbicara dalam sebuah diskusi (Aprita Hamdalena, 2015).

Perlu diperjelas bahwa yang dimaksud dengan kemampuan anak disini
adalah tingkat kemampuan peserta didik dalam ranah kognitifnya. Peserta didik
tentu mempunyai tingkatan dan kemampuan yang berbeda-beda. Termasuk juga
di dalamnya semangat belajar yang berbeda-beda.

Dalam hal ini dapat terlihat di Rumah Belajar Kagem Jogja perbedaan
yang ada disetiap peserta didik cukup bervariasi. Sehingga perlu usaha lebih untuk
mengklasifikasikan anak dalam kelompok yang tepat. Agar penerapan metode
pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal.

Adapun ketika dalam satu kelompok ada banyak variasi kemampuan anak
maka ini merupakan tantangan bagi pendidik untuk memilih dan mencari metode

yang tepat untuk diterapkan pada kelompok tersebut. Dan tentunya dari para
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pendidik tidak ingin ada peserta didik yang tertinggal dalam memahami pelajaran

tersebut.

4. Alokasi Waktu Pembelajaran

Alokasi waktu yang tersedia dan tercantum dalam kurikulum perlu
dipertimbangkan oleh guru. Jika waktu tersedia terbatas maka guru akan memilih
metode sederhana seperti ceramah, tanya jawab dan diskusi. Ini tidak mungkin
menggunakan metode eksperimen atau resitasi karena metode ini membutuhkan
waktu yang cukup (Aprita Hamdalena, 2015).

Waktu terkadang juga menjadi pertimbangan bagi pendidik untuk
menerapkan metode pembelajaran, karena ketika metode yang digunakan tidak
mendapatkan waktu yang cukup maka apa yang ingin di sampaikan tidak dapat
diterima oleh peserta didik secara maksimal.

Seperti yang diungkapkan oleh Ajeng pada saat diwawancarai pada
tanggal 18 Desember 2016 lalu, ketika ditanya apakah setelah belajar atau
sebelumnya diberikan tambahan-tambahan kegiatan atau langsung selesai?

Dia menjawab “Biasanya sih sudah selesai, kalau aku kan biasanya ngajar
satu adik itu-itu saja, nah adik itu biasanya emang biasanya PR nya banyak nah
jadi kita sudah sampai sore dia sudah cape ya udah langsung”. Dari pernyataan
tersebut tentu dapat kita pahami bahwa para pendidik di Rum Belajar Kagem
Jogja juga mempertimbangkan waktu yang tersedia dalam menyampaikan
materinya.

Sehingga dalam poin ini pendidik harus dapat menyesuaikan metode yang

digunakan dengan waktu yang tersisa. Selain itu juga harus memperhatikan materi
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yang akan dipelajari oleh peserta didik. Oleh karena itu waktu juga menjadi poin

pertimbnagan untuk memilih sebuah metode pembelajaran.

D. Metode Yang Dominan digunakan dan Implementasi Metode
Pembelajaran IPS

Banyak metode yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran secara
umum untuk semua mata pelajaran disekolah. Begitu juga dengan mata pelajaran
IImu Pengetahuan Sosial, tidak sedikit metode yang dapat digunakan untuk mata
pelajaran ini karena materi ajar yang cukup bervariasi dan berpotensi dalam
penggunaan banyak metode.

Namun seperti yang telah banyak dinyatakan oleh para ahli bahwa sebaik-
baiknya metode adalah yang dapat diterapkan secara keseluruhan dan dapat
membantu peserta didik dalam memahami materi ajarnya. Dan seburuk-buruknya
metode pembelajaran yang tidak dapat mendukung atau membantu dalam proses
belajar mengajar walau mempunyai sarana yang maksimal dan persiapan
maksimal.

Di Rumah Belajar Kagem Jogja dalam penerapannya ada dua metode yang

sangat menonjol dan cocok untuk digunakan, yaitu sebagai berikut:

1. Metode ceramah

Metode ceramah adalah salah satu metode yang sangat sering digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar. Metode ini pun sangat di kenal dengan satu
pusat perhatian yaitu kepada pendidik yang memberikan materi.

Secara sederhana metode ceramah dapat dipahami sebagai sebuah metode

yang menyampaikan materi ajarnya dengan menggunakan lisan. Baik itu dalam
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sebuah kelas maupun kelompok, sehingga seorang pendidik dituntut untuk
menguasai materi ajarnya dan diharuskan memilih susunan kata-kata yang baik
dan tepat.

Dalam pelaksanaannya metode ini juga dapat didukung dengan alat bantu
seperti gambar, video dan alat peraga lainnya. Tidak jarang metode ini juga
disandingkan dengan metode lainnya, karena metode ceramah memang sangat
dibutuhkan pada setiap pelajaran termasuk dalam mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial.

Banyak kemudahan yang didapatkan dalam metode ini, terutama dari segi
sarana. Metode ceramah terkadang hanya sedikit mengunakan sarana pendukung
bahkan tidak ada sama sekali. Metode ceramah ini pun sangat fleksibel ketika
ingin ditambah dengan metode lainnya.

Para pendidik di Rumah Belajar Kagem Jogja kebanyakan memang
menggunakan metode ceramah dalam kegiatan belajar mengajarnya. Metode ini
tidak hanya digunakan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial namun juga
di mata pelajaran lainnya seperti Pendidikan kewarganegaraan, muatan lokal, llmu
Pengetahuan Alam dan sebagainya.

Pengamatan diatas didukung oleh penuturan Ajeng, punggawa Rumah
Belajar Kagem Jogja :

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan Ajeng (A) sebagai pendidik:

P: Mau nanya gimana sih mba kalau mba nya ngajar IPS karena ini

harusnya lebih kepada pendampingan biasanya katanya ada PR atau apa

gitu ya?
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A: lya biasanya adiknya bawa PR tuh mas jadi biasanya sudah ada

soalnya, jadi nanti kita tinggal ngerjain soal itu sesuai dengan bacaan

yang ada di LKS atau dibuku paketnya nanti kalau misal dia tidak ada di

situ tidak ada yang sesuai disitu nanti baru saya cari dari buku lain atau

nanti saya saya cari di internet itu lebih gampang sih.

P: Jadi peserta didiknya ini dibantu dengan materi-materi yang baru gitu

ya mba?

A: lya
(wawancara: Minggu, 18 Desember 2016, Pukul 11:33-11:37 WIB, di Gazebo
belajar Rumah Belajar Kagem Jogja)

Dari percakapan diatas terlihat bahwa pendidik memberikan materi dan
penjelasan yang disampaikan dengan menggunakan metode ceramah. Hal tersebut
dapat dilihat bahwa pendidik memberi tambahan materi hanya langsung
menyampaikan dengan lisan.

Selain Ajeng juga ada pendidik lain yang mengungkapkan bahwa dia juga
menggunakan metode ceramah seperti Razty yang juga sebagai punggawa Rumah
Belajar Kagem jogja.

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan Razty (R) sebagai pendidik:

P: Nah masuk yang IPS nih mba, kalau boleh mba nya ngasih tahu

biasanya kalau ngajar IPS bagaimana sih mba pakai... kalau emang mba

nya ngerti masalah metode mungkin metodenya biasanya gimana?

R: Emmm kalau metode kan sebenarnya mereka datang kesini tu buat

minta ajarin PR... kayak-kayak minta bantu gitu kan sama Kkita, gak
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mungkin saya ngajarin kaya waktu di sekolah misalnya guru ngajarin ini
adalah gini, gini, gini... Nah itu kan pasti momet dan bosen kan mereka,
jadi ya saya mengajarinnya sesuai kebutuhan mereka misalnya mereka
minta mba ada PR ini... ya udah saya bantu ngerjain satu persatu soalnya
kayak gitu tapi sambil di ini in juga sih anaknya, si peserta didiknya itu...
apa ya kayak di ingatkan biar tetap.. ngerti ya...
P: Penjabaran?
R: He ehhh penjabaran, gak Cuma tok til dia ngerjain PR pulang selesai
gitu nggak he eh dikasih-kasih dikit lah...
P: Oh jadi tetap ada diselipin sedikit penjabaran dari jawaban soal tadi.
R: He eh... Biar mereka gak Cuma sekedar mengerjakan PR dan kita
bantu selesai ilang pulangnya gitu gak...
(wawancara: Minggu, 18 Desember 2016, Pukul 10:56-11:01 WIB, di Gazebo
belajar Rumah Belajar Kagem Jogja)
Dari hasil wawancara diatas, memang penuturan dari Razty bahwa dia
tidak menggunakan metode namun dari hasil pengamatan peneliti bahwa ketika
pelaksanaannya Razty sepenuhnya menggunakan metode ceramah ketika

menyampaikan materi ajarnya.
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Gambar 4.12 penerapan metode ceramabh.

Dapat dilihat dari gambar diatas bahwa para pendidik memeraktikkan
metode pembelajaran dengan baik dan menarik. Sehingga peserta didik dapat
fokus dalam memperhatikan, di gambar diatas terlihat juga bahwa pendidik
menggunakan alat peraga.

Metode ini biasa digunakan oleh para pendidik di Rumah Belajar Kagem
Jogja dari awal pembelajaran, namun biasanya ketika situasi dan kondisi tidak
efektif maka biasanya para pendidik mencari metode pendukung lainnya untuk
menyampaikan materi.

Dalam pengamatan peneliti, implementasi metode ceramah di Rumah
Belajar Kagem Jogja diawali dengan membuka pelajaran kemudian mulai masuk
ke materi pembelajaran, sambil membahas tugas-tugas pendidik memberikan
penjelasan dengan lisan hingga tugas tersebut selesai. Dan diakhir pembelajaran

pendidik memberikan sedikit materi tambahan kemudian menutup pembelajaran.
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Sejauh ini metode ceramah yang diterapkan di Rumah Belajar Kagem
Jogja sangat efektif. Dengan dibuktikan kebanyakan dari para pengajar rata-rata
menggunakan metode tersebut, dengan segala pertimbangannya. Selain itu metode
ini sering dipilih juga karena mudah dan tidak terlalu sulit untuk menerapkannya.

Metode ini pun juga cocok untuk diterapkan ditempat yang mempunyai
konsep terbuka seperti di Rumah Belajar Kagem Jogja. Begitu juga untuk
diterapkan pada kelompok-keompok kecil maupun besar sangat cocok dan mudah.

Namun sedikit kesulitan yang biasanya terlihat adalah penguasaan situasi,
terkadang ketika cuaca tidak mendukung seperti misalnya hujan deras maka
pendidik akan terkuras lebih banyak tenaganya untuk menyampaikan materi yang
diajarkan.

Dari pembahasan diatas dapat kita tarik poin intinya bahwa metode
ceramah memang sering digunakan dan cocok untuk diterapkan di Rumah Belajar
Kagem Jogja. Walaupun banyak pertimbangan yang harus diperhatikan dan ada
sedikit kendala yang harus selalu diantisipasi.

Hasil pembelajaran yang dapat dilihat dari impelementasi metode ini
adalah peserta didik dapat lebih fokus ketika pembelajaran. selain itu peserta didik
lebih mudah mencerna materi pembelajaran yang diberikan, hal tersebut dapat
dilihat dan dibuktika setelah pembelajaran ketika diberikan pertanyaan-pertanyaan
tentang materi tersebut peserta didik dapat dengan mudah menjawab pertanyaan-

pertanyaan tersebut.
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2. Metode tanya jawab

Metode tanya-jawab tentu sering kita dengar bahkan kita alami, metode ini
tidak jarang menjadi metode yang dipilih sebagi metode dalam penyampaian
materi mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial atau mata pelajaran lainnya.

Pernah disinggung di pembahasan pada bab 2 sebelumnya, bahwa metode
ini berbeda dengan metode diskusi. Pertanyaan yang di lontarkan disini bertujuan
untuk mengukur pengetahuan peserta didik atau memahami cara berpikirnya

peserta didik ketika menyelesaikan sebuah pertanyaan.

Gambar 4.13 penerapan metode tanya jawab.

Dari gambar diatas sangat terlihat bahwa salah satu pendidik lagi
menerapkan metode tanya jawab, dan disana terlihat peserta didik pun sangat

antusias dalam memperhatikan pertanyaan dan jawaban yang berlangsung.
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Metode ini sering digunakan oleh para pendidik di Rumah Belajar Kagem
Jogja, biasanya dilakukan di jam terakhir pembelajaran. Selain itu biasa dilakukan
ketika suasana dan kondisinya menuntut untuk mengambil perhatian peserta didik
sepenuhnya.

Salah satu tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk
menyempurnakan ingatan peserta didik akan materi yang didapatkan, kemudian
berguna untuk mengulang-ulang materi yang diberikan sebelumya. Metode ini
sangat cocok dengan mata pelajara IPS karena mata pelajaran ini harus sering-
sering dibaca dan diingat.

Metode ini dapat digunakan dalam kelompok besar maupun kecil, alasan
mengunakan metode ini karena metode cukup mudah dilakukan dan mempunyai
efek yang sangat baik untuk peserta didik. Salah satu efek baik dari metode ini
adalah peserta didik menjadi lebih bersemangat dalam menjawab atau bertanya
dalam pelaksanaannya.

Salah satu pendidik yang menggunakan metode tersebut adalah Ulfa
Mega Wati, punggawa di Rumah Belajar Kagem Jogja. Berikut hasil wawancara

peneliti (P) dengan Ulfa (U) sebagai pendidik:

P: Kesulitan mereka itu memang.... Untuk IPS sendiri kalau boleh nanya
nanya mba ngajarnya gimana sih mba dari awal otomatis mereka kan
kalau teman-teman yang lain kan katanya pada bawa PR gitu ya biasanya
ngajar itu gmn sih mba?

U: Biasanya ngajarinnya, itu kan mereka yang nanya sendiri ya... Mereka

yang bawa teks book sendiri jadi kalau belajar IPS itu gak Cuma nek
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menurutku ya soalnya IPS gak Cuma sekedar teks book kalau bisa di
pahami juga, nah terus cuman karna pendidkan indonesia terlalu
mendetail iya kan jadi kaya satu arah jadinya mau gak mau aku harus
mengikuti juga misalkan kalau di pertanyaan gitu wacananya disitu ya
udah aku langsung kaya copy paste kaya yang udah di LKS terus mungkin
aku beri pemahaman sedikit aja.

P: Tetap ada mba ya, walau ngerjain soal.... Kalau misalnya setelah
belajar gitu mba adakah diselipin apa gitu materi tambahan lah?

U: Materi tambahan sih pasti misalnya kaya eeee

P: Harusnya gini loh gini, gini, gini.

U: Eee iya aku gak berusaha mengekang mereka lewat teks book doang
tetapi on pay sekereatif mereka lah mungkin aku bantu sedikit... Jadi aku
tetap... Aku tetap kaya mengasih kebebasan untuk berpendapat gitu lah
gak cuman.

P: Jadi nyari-nyari sendiri itu ada mba ya, kalau misalnya pastinya ada
sih ya pertanyaan yang ada di LKS, jawaban yang tidak ada di LKS itu
nyari-nyari dilain .

U: lya ada, langsung browsing kalau kayak gitu.

P: Tanya jawab gitu mba sama peserta didiknya, game-game gitu?

U: Tanya jawab pasti, kalau game belum.

(wawancara: Minggu, 18 Desember 2016, Pukul 12:35-12:40 WIB, di area

Rumah Belajar Kagem Jogja)
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Kalau dilihat dari pernyataannya diatas, memang diawal terlihat bahwa
pendidik menggunakan metode ceramah. namun metode tanya jawab juga
diterapkan untuk memperkuat ingatan peserta didik dan menabah wawasan
mereka.

Dua metode tersebut memang tidak jarang disandingkan ketika penerapan
dilapangan. Metode tanya jawab dipilih ketika peserta didik mulai tidak kondusif
ketika diberikan materi dengan metode ceramah, sehingga pendidik harus mulai
bergeser kearah metode tanya jawab.

Metode ini juga dilakukan oleh Merin, punggawa Rumah belajar Kagem

Jogja. Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan Merin (M) sebagai pendidik:

P: Aslinya mba ya hehehe lebih ke mata pelajaran IPS nya sih mba, saya
pengen tahu kalau emang mba nya pernah ngajar IPS nah untuk peserta
didiknya, pendampingan sih mba ya tepatnya biasa ngajarnya gimana sih
mba, misalnya kalau dikelas jelaskankan mereka paling sering disuruh
membaca abis itu jawab soal kalau disini gimana sih mba? Bawa PR atau
nanya atau mba biasanya gimana?

M:  Kalau misalnya pertama misalnya pas mereka dapat PR... Kan
mereka kasih tu biasanya dalam bentuk LKS gitu kan kalau IPS nah terus
ya udah misalnya soal pilihan ganda, kalau aku sih sistemnya akau gak
mau bacain terus jawabannya itu langsung dari aku tapi aku suruh
mereka itu cari sendiri dulu jawabannya kalau gak ketemu baru... nanti
aku bantu cari... nah baru abis itu nanti di akhir baru kita bahas bareng-

bareng jawabannya apa.
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P: Oh... Jadi setelah mereka tahu jawabannya ada kaya pembahasan lagi
gitu mba ya?
M: bya...
P: Selain itu mba?
M: Terus... Kalau misal pas mereka gak ada ini nih kita udah selesai
ngerjain PR nya terus selow gitu kan ya udah kan aku ini suka ngasih
kuis... Kuis ke mereka, kuisnya itu tanya jawab gitu jadi kayak rebutan
kadang pertanyaannya simple sih pertanyaan tentang IPS itu misalnya
kaya geografi... Itu kaya peta-peta Indonesia itu loh mereka masih belum
tahu kadang kaya ibu kota jawa timur apa? Kaya gitu tu kadang mereka
masih gak tahu jadinya ya udah jadinya pas ada kuis itu kan mereka bisa
ya paling nggak tahu lah sedikit-sedikit walau pun ya mungkin ya kalau
biar sampai ingat banget harus sering kali ya ditaya-tanya kayak gitu...
(wawancara: Minggu, 18 Desember 2016, Pukul 11:15-11:21 WIB, di area

Rumah Belajar Kagem Jogja)

Dari percakapan tersebut, dapat dilihat bahwa metode tanya jawab telah
diterapkan dengan tujuan kembali mengingatkan pelajaran-pelajaran terdahulu
peserta didik atau hanya untuk mengukur kemampuan mereka dalam mata
pelajaran tersebut.

Sehingga metode ini cukup berhasil dan bagus kalau dilihat dari berbagai
macam sudut pandang. Bahkan tidak di mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
saja, namun di beberapa mata pelajaran metode ini juga dapat berhasil dengan

baik.
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Metode tanya jawab ini di implementasikan diawali dengan membuka
pembelajaran, kemudian kelompok belajar tersebut mulai membahas sedikit
materi dan proses tanya jawab dilakukan. Biasanya pertanyaan diberikan oleh
pendidik secara bergiliran kepada peserta didik, terkadang juga peserta didik
diminta untuk mengajukan pertanyaan dan dijawab bersama.

Walaupun sebenarnya kesulitan dalam penerapannya tetap ada, namun
untuk metode tanya jawab ini tidak terlalu banyak kesulitan. Salah satu kesulitan
dalam penerapannya terkadang para pendidik kekurangan bahan untuk peserta
didik dalam kelompoknya, selain itu terkadang ada anak di satu kelompok malas-
malasan sehingga pola tanya jawabnya jadi terganggu.

Kemudian dari pembahasan diatas dapat kita ambil poinnya bahwa para
pendidik di Rumah Belajar Kagem Jogja menerapkan metode tanya jawab. Baik
digunakan sebagai penyempurna atau pun sebagai metode utama dalam proses
pembelajarannya.

Hasil dari penerapan metode ini yaitu timbulnya semangat belajar bagi
peserta didik sehingga mereka tidak bosan dalam belajar dan materi pun mudah
ditangkap dan di ingat. Selain itu prestasi dalam keaktifan pun secara berlahan
juga meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari setiap pertemuan yang dilakukan

oleh pendidik dan peserta didik di Rumah Belajar Kagem jogja.

E. Kegiatan pendukung di Rumah belajar Kagem Jogja
Di lain sisi para pendidik atau punggawa di Rumah belajar Kagem jogja

juga membuat kegiatan-kegiatan pendukung secara rutin seperti bimbel inspirasi.

Selain itu para pendidik juga membuat panjangan-pajangan edukatif guna
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membantu para peserta didik untuk mengingat materi ajarnya, atau hanya sekedar

menyampaikan pesan-pesan edukatif melalui media tersebut.

Gambar 4.14 kegiatan bimbel inspirasi satu

Gambar diatas adalah kegiatan Bimbel Inspirasi yang mana kegiatan
tersebut merupakan salah satu kegiatan rutin yang dilakukan oleh para relawan
untuk peserta didik di Rumah Belajar Kagem Jogja. Biasanya kegiatan ini

berisikan pembelajaran-pembelajaran yang dikemas dengan game.
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M

Gambar 4.15 kegiatan bimbel inspirasi dua

Gambar diatas juga salah satu kegiatan bimbel inspirasi yang berisikan
tentang batik. Karena pada waktu itu bertepatan dengan hari batik, sehingga para
relawan ingin menyampaikan dan memperkenalkan berbagai macam batik yang
ada di Indonesia.

Bimbel inspirasi biasa dilaksanakan pada hari minggu di minggu terakhir
disetiap bulannya. Adapun materi yang diberikan berbeda-beda, ada yang
mengikuti tema hari besar dibulan tersebut dan ada pula dengan teman yang dirasa
penting oleh para punggawa. Dalam pelaksanaan di lapangan para punggawa
membagi peserta didik dalam beberapa kelompok yang kemudian diarahkan ke

beberapa pos yang disiapkan oleh punggawa.
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Gambar 4.16 pajangan edukatif

Pajangan edukatif ini adalah salah satu bentuk dari kegiatan relawan yang
ada di Rumah Belajar Kagem jogja. Pajangan ini berguna untuk menyampaikan
pesan-pesan dan pengetahuan umum untuk peserta didik. Biasanya dipanjang
ditempat-tempat yang strategis, peletakannya dipindah dan kontennya diganti

sesuai jadwal yang telah ditentukan.

Gambar 4.17 mading

Mading adalah salah satu kegiatan yang menjadi tanggung jawab relawan

untuk mengelolanya. Biasanya digunakan untuk memajang hasil kreatifitas dan
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informasi-informasi umum baik pengetahuan atau pun berita lainnya. Biasanya

mading ini diperbaharui satu bulan dua kali.

=
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Gambar 4.18 jagongan punggawa

Jagongan punggawa adalah salah satu wadah untuk para relawan sharing
dan berbagi ilmu atau pun hanya diskusi tentang tema-tema hangat yang lagi
beredar, terutama tentang pendidikan. Atau ini hanya menjadi moment evaluasi
bagi para pengurus setelah satu bulan berkegiatan.

Demikian beberapa foto-foto kegitan pendukung yang dibuat oleh para
pendidik sebagai salah satu cara menyampaikan materi ajar menggunakan
berbagai macam media dan kegiatan. Sehingga hal tersebut dapat menjaga
semangat dan keinginan belajar peserta didik selalu tinggi.

Kemudian kembali ketujuan awal dari semua kegiatan tersebut adalah
untuk membentuk karakter peserta didik agar lebih baik dan mempunyai cita-cita
yang besar. Kegiatan belajar mengajar pun tetap menyenangkan dan materi

pelajaran tetap tersempaikan dengan baik.
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Dikesempatan yang lain Rumah belajar Kagem Jogja juga memberikan
kegiatan-kegiatan yang tentang keagamaan. Seperti misalnya TPA, pesantren
kilat, dan pelaksanaan peringatan hari-hari besar seperti hari raya Idul Adha dan
sebagainya.

Selain itu ada juga beberapa bentuk media yang menyampaikan pesan-
pesan tentang keagamaan, seperti misalnya berdo’a sebelum belajar dan sesuadah
belajar, ucapkan salam ketika datang, tulisan menjaga kebersihan dan sebagainya.
Hal tersebut ditujukan agar para peserta didik selalu dipupuk akhlak dan ilmu-
ilmu keagamaannya agar tidak hanya pandai dalam ilmu umum namun juga

mengerti tentang ilmu agama dan akhlak terus menjadi lebih baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan

peneliti, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

Dasar pertimbangan dalam memilih metode pembelajaran dalam mata
pelajaran ilmu pengetahuan Sosial di Rumah Belajar Kagem Jogja adalah
karakter materi pembelajaran, ketersediaan sarana belajar, kemampuan dasar
siswa, dan alokasi waktu pembelajaran.

Metode yang dominan dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial adalah
metode ceramah dan metode tanya jawab. Implementasi yang dilakukan

cukup bagus dari persiapan, penerapan dan evaluasinya.

B. Saran

Dari kesimpulan hasil penelitian diatas, maka peneliti mengajukan saran

sebagai berikut:

1.

Untuk Rumah Belajar Kagem Jogja: pemahaman dan implementasi metode
pembelajaran perlu lebih ditingkatkan. Perlu dilengkapi untuk media
pembelajaran, sarana dan prasarana lebih diperlengkap guna tercapainya

tujuan pembelajaran yang lebih maksimal.
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Untuk Pendidik : kegiatan dan cara mengajar beserta metode pembelajaran
yang digunakan perlu didukung dengan diberikan kegiatan-kegiatan baru
secara rutin guna merangsang rasa keingin tahuan anak yang besar.
Selanjutnya berikan dan sajikan materi pembelajaran dengan metode-metode
yang baru, dan perlu untuk para pendidik selalu belajar memahami dan
mencoba metode yang baru agar metode pembelajaran di Rumah Belajar
Kagem Jogja lebih bervariasi.

Untuk peneliti selanjutnya: lebih difokuskan pada model pembelajaran dan

media pembelajaran.
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